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ABSTRAKSI 

Industri rokok adalah salah satu ladang emas yang mampu menghasilkan 

keuntungan yang melimpah. Tidak hanya bagi para pelaku usahanya saja, namun juga 

bagi pemerintah. Namun meskipun menjadi bisnis yang menguntungkan, rokok memiliki 

banyak dampak negatif bagi para penggunanya. Mengingat banyaknya bahaya yang 

ditimbulkan, pemerintah mulai melakukan banyak kebijakan, salah satunya adalah 

menerapkan pengetatan aturan kemasan, iklan, promosi dan sponsor rokok dengan 

mengeluarkan Peraturan Pemerintah No 109 Tahun 2012 tentang Pengamanan Bahan 

yang Mengandung Zat Adiktif berupa Produk Tembakau bagi Kesehatan, guna 

melindungi masyarakat dari bahaya merokok. Kemasan seringkali menjadi penarik bagi 

konsumen untuk memberikan perhatian pada suatu produk. Aturan dalam kemasan 

rokok, secara langsung akan mempengaruhi keputusan pembelian konsumen, apakah ia 

akan memutuskan untuk membeli suatu produk atau tidak. Hal inilah yang menjadi latar 

belakang penulis untuk melakukan penelitian Pengaruh Peringatan Bergambar pada 

Kemasan Rokok Terhadap Keputusan Pembelian (Studi pada Fakultas Ekonomi 

Universitas Islam Indonesia) 

mailto:why.ayuningtyas@gmail.com
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Sampel penelitian ini adalah civitas akademika yang ada di Fakultas Ekonomi 

Universitas Islam Indonesia. Diperoleh dengan teknik nonprobability sampling. 

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh yang negatif signifikan dari 

variabel peringatan bergambar pada kemasan terhadap keputusan pembelian konsumen 

yang ditunjukkan hasil uji t, dimana t hitung -5,712 > - 1,657135 dengan tingkat 

signifikan sebesar 0,000 < 0,05 sehingga terdapat pengaruh negatif signifikan antara 

peringatan bergambar pada kemasan terhadap keputusan pembelian konsumen. 

Kata Kunci : Peringatan Bergambar, Keputusan Pembelian, Kemasan 

 

ABSTRACT 

Cigaratte Industry is one of the gold mine it capable to produce profits. Not only 

for stakeholders, but also for the government. However, though into a profitable business, 

cigarette has a lot of negative effects on their users. Given the much of dangers posed, 

the government begin doing a lot of wisdom, one of them is to apply the restrict of rules 

on the packaging, advertising, promotion and sponsorship of cigarettes by issuing 

Peraturan Pemerintah No 109 Tahun 2012 tentang Pengamanan Bahan yang 

Mengandung Zat Adiktif berupa Produk Tembakau bagi Kesehatan, to protect the public 

from the dangers of smoking. The packaging is often to attract for consumers to give 

attention to some product. Rules of packaging cigarettes, directly will affects the 

purchasing decisions of consumers, whether he will decide to buy a product or not. This 

became the background of the author to do research The Effect of Health Warning Label 

of Cigarette Package for Purchasing Decisions (Study at the Faculty of Economics 

Islamic University of Indonesia). 
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 The sample of this research is the academica at the Faculty of Economics Islamic 

University of Indonesia. Obtainable by nonprobability sampling technique. 

 The results of this study indicate there is a significant negative effect of a variable 

picture warnings on the packaging of consumer purchasing decisions shown by the results 

of the t test, where t count -5,712 > -1,657135 with a significant level of 0,000 < 0,05 so, 

there is a significant negative effect between the pictorial warnings on the packaging on 

consumer purchasing decisions. 

 

Keyword : Pictorial Health Warning, Purchasing Decisions, Packaging. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Industri rokok adalah salah satu ladang emas yang mampu menghasilkan 

keuntungan yang melimpah. Tidak hanya bagi para pelaku usahanya saja, namun juga 

bagi pemerintah. Hal tersebut dapat dibuktikan dari data peringkat orang terkaya versi 

majalah Forbes, dimana Budi Hartono selaku pemilik perusahaan rokok Djarum dengan 

kekayaan mencapai 9 miliar dollar AS atau sekitar Rp 116,1 triliun (kurs 1 dollar AS 

setara Rp 12.900) menjadi orang terkaya di Indonesia. Budi berada di urutan ke-142 

dalam daftar orang terkaya di dunia, naik 31 tingkat dibanding tahun lalu. Posisi runner 

up Indonesia ditempati oleh saudara Budi, Michael Hartono, yang mengumpulkan aset 

hingga 8,7 miliar dollar AS (Rp 112,23 triliun) atau urutan ke-151 di dunia. ( Djumena, 

2015 ). 

Rokok memiliki kontribusi yang sangat penting bagi peningkatan APBN 

khususnya dalam kelompok Penerimaan Dalam Negeri. Melalui penerimaan cukai, rokok 

dapat memberikan pemasukan sebesar 98 %, lebih besar proporsinya dibanding 

pemasukan cukai dari etil, alkohol dan minuman yang mengandung etil alhohol.  

Namun meskipun menjadi bisnis yang menguntungkan, rokok memiliki banyak 

dampak negatif bagi para penggunanya, seperti kanker, serangan jantung, impotensi, 

gangguan kehamilan dan janin, serta masih banyak penyakit yang ditimbulkan dari 

produk ini.  
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Mengingat banyaknya bahaya yang ditimbulkan, pemerintah mulai melakukan 

banyak kebijakan, adapun kebijakannya antara lain seperti peningkatan cukai dan 

menaikkan harga, harga rokok di Indonesia sangatlah murah, hal ini disebabkan karena 

rendahnya cukai, sehingga konsumsi rokok senantiasa meningkat. Dengan meningkatnya 

cukai akan membantu pemerintah dalam meningkatkan pendapatan negara. Diharapkan 

juga dengan tingginya harga jual menjadikan rokok sulit untuk dijangkau, khususnya bagi 

anak-anak.  

Selain dengan meningkatkan cukai, pemerintah juga menerapkan pengetatan aturan 

kemasan, iklan, promosi dan sponsor rokok dengan mengeluarkan Peraturan Pemerintah 

No 109 Tahun 2012 tentang Pengamanan Bahan yang Mengandung Zat Adiktif berupa 

Produk Tembakau bagi Kesehatan, guna melindungi masyarakat dari bahaya merokok.  

Tetap saja kebijakan-kebijakan tersebut tak berpengaruh bagi masyarakat, 

konsumsi rokok justru semakin meningkat, hal tersebut dapat kita lihat dari laporan 

penjualan beberapa merek ternama di bawah ini : 

Gambar 1.1: 

  Penjualan Rokok tahun 2011-2015 

 

Sumber :Sampoerna, Gudang Garam, Wismillak, Laporan Keuangan 2011-2015 
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Tabel 1.1: 

 Penjualan produk Rokok tahun 2011 – 2015 

Tahun 

Perusahaan Rokok 

Sampoerna Gudang Garam Wismilak 

2011 52.856.708 41.884.352 925.236 

2012 66.626.123 49.028.696 1.119.062 

2013 75.025.207 55.436.954 1.588.022 

2014 80.690.139 65.185.850 1.661.533 

2015 89.069.306 70.365.573 1.839.419 

Sumber : Sampoerna, Gudang Garam, Wismillak, Laporan Keuangan 2011-2015 

 

Pemerintah pun memberikan kebijakan baru untuk mengatasi peningkatan jumlah 

perokok dan konsumsi rokok yang semakin meningkat dari tahun ke tahun. Yaitu dengan 

memberikan aturan pencantuman peringatan bergambar sejak 24 Juni 2014. Maksud 

dikeluarkan atau diberlakukan ketentuan tersebut di antaranya untuk memberikan efek 

kejut. Dicantumkannya pesan dalam bentuk gambar (visual) diharapkan bisa diadopsi 

oleh khalayak terutama para pengonsumsi rokok di seluruh penjuru tanah air. Diharapkan 

pula dengan dicantumkannya gambar seram tersebut akan terjadi pengurangan konsumsi 

rokok karena efek negatif akibat racun yang ada dalam rokok sangat berbahaya bagi 

kesehatan manusia dan lingkungan sekitarnya. (Rosilawati, 2014).  



4 
 

Kemasan seringkali menjadi penarik bagi konsumen untuk memberikan perhatian 

pada suatu produk sehingga suatu produk harus memberikan kesan pertama yang baik. 

Banyak perusahaan yang memandang kemasan sebagai cara yang penting untuk 

berkomunikasi dengan konsumen dan cara untuk menciptakan kesan terhadap merk suatu 

produk di memori konsumen. Banyak produsen dewasa ini yang menggunakan kemasan 

sebagai cara untuk menunjukkan citra merk dan identitas. Aspek teknis suatu kemasan, 

seperti ukuran, bentuk, warna, gaya tulisan memberikan kontribusi terhadap daya tarik 

konsumen untuk membeli suatu produk selain aspek fungsionalnya (Morissan, 2014). 

Aturan dalam kemasan rokok, secara langsung akan mempengaruhi keputusan pembelian 

konsumen. Hal tersebut tentunya akan memberikan rangsangan dan tanggapan kepada 

konsumen, apakah ia akan memutuskan untuk membeli suatu produk atau tidak.  

Untuk mengetahui pengaruh aturan tersebut terhadap keputusan pembelian 

konsumen, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Pengaruh 

Peringatan Bergambar pada Kemasan Rokok terhadap Keputusan Pembelian (Studi pada 

Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia)”.  

 

1.2 Batasan Masalah 

Agar permasalahan yang diteliti tidak meluas, maka penulis membatasi penelitian 

pada : 

1. Penelitian dilakukan terhadap konsumen rokok, atau biasa disebut dengan  

perokok aktif. Perokok aktif adalah seseorang yang secara teratur 

mengkonsumsi rokok 1 batang atau lebih dalam setiap harinya paling sedikit 1 

tahun. Biasanya dilakukan untuk memenuhi kebutuhan psikologi seperti untuk 
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menunjukan kedewasaan, kejantanan, kebanggaan dan untuk menghilangkan 

kecemasan serta sebagai alternatif untuk memecahkan masalah yang sedang 

dihadapi. 

2. Penelitian ini diarahkan kepada tanggapan konsumen akhir mengenai produk 

rokok menyangkut labelisasi peringatan bergambar pada kemasannya, dengan 

tidak mengkhususkan pada satu faktor tertentu saja seperti merek, rasa dan 

sebagainya. 

3. Populasi dari penelitian ini dibatasi pada perokok aktif di Fakultas Ekonomi 

Universitas Islam Indonesia. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Masalah utama pada penelitian ini adalah apakah peringatan bergambar pada 

kemasan rokok berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen dalam 

membeli produk rokok. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui peringatan bergambar pada kemasan 

rokok berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen dalam membeli 

produk rokok. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Untuk menambah pengetahuan dan wawasan serta dapat mengaplikasikan dan 

mensosialisasikan teori Manajemen Pemasaran yang telah diperoleh selama 

perkuliahan 

2. Bagi Akademisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pembangunan ilmu 

pengetahuan khususnya teori tentang perilaku konsumen. Dan sebagai bahan 

acuan bagi peneliti lain dalam menyempurnakan penelitian ini. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Hasil Penelitian Terdahulu 

Berikut beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang penulis lakukan : 

1. Lau et al. (2016), Warning Signage on Cigarette Packaging and Buying 

Behaviour: Does It Really Matter?. Penelitian dilakukan untuk menyelidiki 

pengaruh religiusitas, orientasi budaya dan pengaruh teman sebaya terhadap 

pembelian rokok, dan efek moderasi dari rambu peringatan pada kemasan rokok 

dalam konteks Sarawak. Menggunakan teknik purposive sampling. 

Menyebarkan 156 kuesioner. Analisis data menggunakan SPSS. Dari hasil 

penelitian diketahui, meskipun pengaruh teman sebaya berpengaruh positif 

terhadap perilaku pembelian, tanda peringatan hanya memoderasi hubungan 

antara orientasi budaya dan perilaku pembelian. 

2. Eri Agustian H, dan Sujana (2013), Pengaruh Labelisasi Halal Terhadap 

Keputusan Pembelian Konsumen Studi Kasus Pada Produk Wall’s Conello. 

Pada skripsi ini, peneliti meneliti tentang labelisasi halal terhadap keputusan 

pembelian produk. Dari keseluruhan mahasiswa STIE Kesatuan Bogor pada 

Tahun Akademik 2011/2012 adalah 1731 mahasiswa aktif, peneliti mengambil 

sampel 100 orang dengan menyebarkan kuesioner untuk diisi. Variabel-variabel 

dalam penelitian ini yaitu: labelisasi halal dan keputusan pembelian konsumen. 

Hasil dari penelitian diketahui bahwa labelisasi halal berpengaruh terhadap 
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keputusan pembelian konsumen, dan besarnya pengaruh untuk masing-masing 

kelompok muslim dan non muslim berbeda. 

3. Ade Vera Rosidta Zani; Panji Deoranto  dan Mas’ud Effendi (2014), Analisis 

Pengaruh Label Halal dan Aman Produk Pangan Terhadap Keputusan 

Pembelian Konsumen Di Malang. Pada skripsi ini, peneliti meneliti tentang 

mengetahui pengaruh label halal dan aman produk pangan yang terdapat pada 

kemasan produk pangan terhadap keputusan pembelian konsumen di Malang, 

dan untuk mengetahui berapa informasi yang konsumen baca ketika membeli 

produk pangan. Dari jumlah populasi atau penduduk Kota Malang umur 15-64 

tahun sebanyak 590.689 jiwa, peneliti mengambil sampel 100 orang dengan 

menyebarkan kuesioner untuk diisi. Variabel-variabel dalam penelitian ini yaitu: 

label halal dan aman produk pangan dengan keputusan pembelian konsumen. 

Hasil dari penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan dari label 

halal dan label aman produk pangan terhadap keputusan pembelian konsumen. 

4. Hj. Iranita (2012), Pengaruh Labelisasi Halal Produk Kemasan Terhadap 

Keputusan Pembelian Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Maritim 

Raja Ali Haji. Pada skripsi ini, peneliti meneliti tentang pengaruh labelisasi halal 

terhadap keputusan pembelian konsumen. Dari jumlah populasi sebesar 1048 

mahasiswa, peneliti mengambil sampel 75 orang dengan menyebarkan 

kuesioner untuk diisi. Variabel-variabel dalam penelitian ini yaitu: labelisasi 

halal dan keputusan pembelian konsumen. Hasil dari penelitian menunjukkan 

terdapat pengaruh yang signifikan dari labelisasi halal terhadap keputusan 

pembelian konsumen. 
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2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Periklanan 

Kotler dan Keller (2010:202) menyebutkan iklan adalah segala bentuk 

presentasi non-pribadi dan promosi gagasan, barang, atau jasa oleh sponsor tertentu 

yang harus dibayar. Kriyantono (2008) menyatakan iklan yaitu sebagai bentuk 

komunikasi nonpersonal yang menjual pesan-pesan persuasif dari sponsor yang 

jelas untuk mempengaruhi orang membeli produk dengan membayar sejumlah 

biaya untuk media.  

Tujuan iklan harus mengalir dari keputusan sebelumnya tentang pasar 

sasaran, positioning merek, dan program pemasaran. Tujuan iklan/sasaran iklan 

(advertising goal) adalah tugas komunikasi khusus dan tingkat pencapaian yang 

harus dicapai dengan pemirsa tertentu dalam jangka waktu tertentu. Tujuan Iklan 

dapat diklasifikasikan menurut apakah tujuannya, baik untuk menginformasikan, 

meyakinkan, mengingatkan, atau memperkuat (Kotler dan Keller, 2010:203).  

a. Iklan informatif bertujuan menciptakan kesadaran merek dan pengetahuan 

tentang produk atau fitur baru produk yang ada. 

b. Iklan persuasif bertujuan menciptakan kesukaan, preferensi, keyakinan, dan 

pembelian produk atau jasa. Beberapa iklan persuasif menggunakan iklan 

komparatif, yang membuat perbandingan eksplisit tentang atribut dua merek 

atau lebih. Iklan komparatif bisa sangat berhasil jika iklan itu secara bersamaan 

menarik motivasi kognitif dan afektif, serta ketika konsumen memproses iklan 

itu dengan cara yang rinci dan analitis.  
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c. Iklan pengingat bertujuan menstimulasikan pembelian berulang produk dan 

jasa.  

d. Iklan penguat bertujuan meyakinkan pembeli saat ini bahwa mereka melakukan 

pilihan tepat.  

Tujuan iklan harus muncul dari analisis mendalam tentang situasi pemasaran 

saat ini. Jika kelas produk sudah dewasa, perusahaan adalah pemimpin pasar, dan 

penggunaan merek rendah, tujuannya adalah merangsang lebih banyak 

penggunaan. Jika kelas produk baru, perusahaan bukan pemimpin pasar, tetapi 

merek itu lebih baik dari merek pesaing, tujuannya adalah meyakinkan pasar 

tentang keunggulan merek. Iklan merupakan suatu investasi ekonomis, dan bagi 

kebanyakan perusahaan dan organisasi non profit, iklan merupakan sebuah 

investasi yang dianggap sangat menguntungkan (Shimp dalam Novandri, 2010).  

Dalam mengembangkan program periklanan menurut Tjiptono dkk 

(2008:521) langkah awalnya yaitu mengidentifikasi pasar sasaran dan motif 

pembeli. Setelah itu, barulah ditetapkan lima keputusan pokok yang terdiri atas: 

a. Mission, yaitu menyangkut sasaran penjualan dan tujuan periklanan. 

b. Money, yaitu besarnya anggaran iklan yang ditetapkan. 

c. Message, yaitu perancangan, pengevaluasian, pemilihan, dan pengeksekusian 

pesan yang disampaikan kepada audiens sasaran. 

d. Media, yaitu keputusan mengenai pemilihan media periklanan yang akan 

digunakan.  

e. Measurement, yaitu mengukur dampak komunikasi (communication effect) dan 

dampak penjualan (sales-effect). Ukuran-ukuran yang biasa digunakan antara 
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lain awareness, knowledge, preference, dan penjualan. Penjualan dipengaruhi 

sejumlah faktor, di antaranya fitur produk, harga, ketersediaan produk, dan 

tindakan pesaing. 

Menurut Kotler dan Keller (2010:217) penilaian atas iklan dilakukan untuk 

mengukur: 

a. Pengaruh potensial iklan.  

Pengaruh potensial mengukur kesadaran, pengetahuan dan preferensi. Dalam 

hal ini pengukuran pengaruh potensial dilakukan dengan: 

1) Metode umpan balik konsumen, yaitu dengan meminta konsumen menjawab 

pertanyaan yang berkaitan dengan pesan, bentuk pesan yang disampaikan, 

pengaruh pesan, keberhasilan pesan, perasaan atas pesan, tempat terbaik 

penyampaian pesan. 

2) Metode portofolio, yaitu kemampuan iklan untuk menonjol dan membuat 

pesan dipahami dan diingat. 

3) Metode laboratorium, yaitu mengukur kekuatan untuk mendapatkan 

perhatian konsumen 

b. Pengaruh penjualan atas iklan 

Mengukur penjualan produk yang dihasilkan dari adanya pelaksanaan iklan 

melalui data historis dan eksperimental. 

Peringatan gambar kesehatan lebih efektif dari pada peringatan dalam bentuk 

tulisan atau teks dalam meningkatkan motivasi untuk berhenti dan tidak untuk 

memulai merokok di kalangan masyarakat atau pemuda, peringatan secara tertulis 
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atau teks yang sangat kecil pengaruhnya terhadap para perokok. Peringatan gambar 

kesehatan pada iklan seperti yang telah dianjurkan oleh pemerintah dengan 

dikeluarkannya PP Pembatasan iklan ini diatur dalam pasal 27 yang beberapa 

diantaranya berisi hal sebagai berikut.  

a. Mencantumkan peringatan kesehatan dalam bentuk gambar dan tulisan sebesar 

paling sedikit 10% dari total durasi iklan atau 15% dari total luas iklan.  

b. Mencantumkan tulisan 18+ dalam iklan produk tembakau.  

c. Dalam film juga tidak boleh lagi ada kata – kata yang mengandung promosi 

produk tembakau.  

Pada pasal 28, memberikan ketentuan bahwa iklan produk tembakau di media 

cetak tidak boleh diletakkan disampul depan atau belakang media cetak, dan 

halaman depan surat kabar. Tidak boleh diletakkan berdekatan dengan iklan 

makanan. Luas kolom iklan tidak boleh memenuhi seluruh halaman dan tidak boleh 

dimuat di media cetak untuk remaja, perempuan dan anak. Untuk media penyiaran 

ada pembatasan siaran yang diatur pada pasal 29 yaitu iklan produk tembakau 

hanya boleh ditayangkan di jam tayang setelah pukul 21.30 hingga pukul 05.00 

pagi. Iklan produk tembakau di media ruang juga harus memenuhi ketentuan 

dengan tidak diletakkan di kawasan tanpa rokok, tidak diletakkan di jalan utama 

atau jalan protokol, harus diletakkan sejajar dengan bahu jalan dan tidak boleh 

memotong jalan atau melintang dan tidak boleh melebihi ukuran 72m2. 
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2.2.2  Desain Kemasan dan Peringatan Bergambar 

 Konsumen selalu memiliki pertimbangan tertentu dalam membeli barang, 

dan daya tarik atau kemasan. Kemasan dapat berpengaruh terhadap konsumen, 

yang bersifat impulsif, emosional dan yang tidak direncanakan lebih dahulu. Ini 

menimbulkan daya tarik dan bahkan penilaian yang negatif terhadap produk 

tersebut. Bahkan pada saat ini, konsumen sangat sensitif terhadap tampilan 

kemasan produk. Kemasan merupakan poin refense, titik awal yang menarik yang 

dipandang konsumen.  

Kemasan menurut Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 28 tahun 2013 adalah 

bahan yang digunakan untuk mewadahi dan/atau membungkus produk tembakau 

baik yang bersentuhan langsung dengan produk tembakau maupun tidak. Sebuah 

kemasan harus memiliki daya tarik visual (estetika) dan daya tarik praktis 

(fungsional). Pada penampilan kemasan yang mencakup unsur-unsur grafis untuk 

menciptakan suatu kesan. Sebuah desain yang baik harus mampu mempengaruhi 

konsumen untuk memberikan respon positif tanpa disadarinya. Selain itu sebuah 

kemasan harus memiliki efektifitas dan efisiensi yang ditunjukkan kepada 

konsumen distributor (Dameria, 2014:52). Menurut Klimchuk dan Krasovec 

(2007:33) desain kemasan adalah bisnis kreatif yang mengkaitkan bentuk, struktur, 

material, warna, citra, tipografi, dan elemen-elemen desain dengan informasi 

produk agar produk dapat dipasarkan. Desain kemasan berlaku untuk 

membungkus, melindungi, mengirim, dan membedakan sebuah produk di pasar. 

Pada akhirnya desain kemasan berlaku sebagai pemasaran produk dengan 

mengkomunikasikan kepribadian atau fungsi produk konsumsi secara unik.  
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Pencantuman bahaya merokok pada setiap kemasan rokok dianggap perlu 

untuk memberi kesempatan pada calon pembeli agar menimbang-nimbang, apakah 

akan membeli barang yang berbahaya. Tulisan dan gambar peringatan merokok 

bervariasi dari yang paling sederhana, yang hanya menuliskan “merokok berbahaya 

bagi kesehatan” sampai ke tulisan yang lebih spesifik, contohnya “merokok dapat 

menyebabkan kanker paru-paru, bronkitis kronik dan emfisema, penyakit jantung 

koroner dan gangguan pada janin dalam kandungan. Pemerintah menyempurnakan 

Peraturan Pemerintah melalui peraturan Menteri Kesehatan No.28 tahun 2013, 

semua produk rokok di Indonesia wajib mencantumkan peringatan bahaya 

merokok bagi kesehatan dengan gambar yang menyeramkan pada bungkus 

kemasan rokok, baik rokok luar negeri maupun rokok dalam negeri dan juga 

disosialisasikan hal seperti berikut:  

a. Peringatan Kesehatan bentuk gambar dan tulisan masing-masing sisi kemasan 

(depan-belakang) sebesar 40 persen;  

b. Ukuran iklan di media luar sebesar 72 meter persegi;  

c. Khusus bagi tempat umum, tempat kerja dan tempat lainnya menyediakan 

tempat khusus merokok;  

d. Pemberlakuan Peringatan Kesehatan perlu dibahas lebih lanjut masa transisinya;  

e. Perlu sosialisasi draft RPP sebelum ditandatangani Presiden.  

Dengan semakin meningkatnya angka perokok pemula di Indonesia, maka 

pemerintah tidak tinggal diam dalam menyikapi hal ini. Pemerintah telah mengatur 

kebijakan mengenai gambar seram pada kemasan rokok ini yang tertuang pada 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 109 Tahun 2012 tentang 
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Pengamanan Bahan Yang Mengandung Zat Adiktif Berupa Produk Tembakau Bagi 

Kesehatan. Peraturan Pemerintah tersebut selanjutnya ditindak lanjuti dengan 

diterbitkannya Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 28 tahun 

2013 tentang Pencantuman Peringatan Kesehatan dan Informasi Kesehatan pada 

Kemasan Produk Tembakau. Di dalam Permenkes Nomor 28 tahun 2013 tersebut 

dijelaskan mengenai ketentuan untuk menggunakan gambar yang berisikan 

peringatan kesehatan akibat yang ditimbulkan dari rokok. Menurut Klimchuck dan 

Krasovec (2006:82) ada empat penarik perhatian utama yaitu:  

a. Warna, adalah spektrum tertentu yang terdapat di dalam suatu cahaya sempurna. 

b. Struktur Fisik atau Bentuk, adalah besaran, dimensi atau kapasitas yang 

biasanya terhadap suatu standar atau satuan ukur. 

c. Simbol atau Logo, yaitu sebuah representasi spasial dari fenomena obyek, 

adegan, atau lainnya.  

d. Tipografi (Pesan) adalah sebuah informasi tertulis yang memiliki tujuan 

tertentu.  

Terdapat 5 jenis gambar berwarna dan tulisan yang harus digunakan untuk 

kemasan rokok sesuai dengan Permenkes No 28 Tahun 2013, yaitu: 
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Gambar 2.1 : 

Lima Jenis Gambar Peringatan Menurut Permenkes No 28 Tahun 2013 

 

Sumber: Permenkes Nomor 28 Tahun 2013 

 

Peringatan rokok bergambar berupa pemberian visualisasi peringatan bahaya 

yaitu kanker mulut, kanker parubronkitis akut-tenggorokan, serta pemberian 

visualisasi peringatan bahaya asap rokok yaitu merokok membahayakan anak 

(ilustrasi bapak menggendong anak sambil merokok) dan ilustrasi kematian 

(ilustrasi orang merokok disamping tengkorak). Peringatan bahaya merokok adalah 
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pemasangan iklan dengan disertai gambar penyakit menyeramkan dan tulisan 

peringatan yang bernada keras yang bertujuan untuk mencegah anak di bawah umur 

dan perokok pemula agar tidak mengonsumsi dan berhenti merokok.  

Suatu desain kemasan yang menarik dibangun dari elemen visual dan elemen 

struktural yang didesain sedemikian rupa untuk menimbulkan respon positif dari 

konsumennya. Elemen visual adalah bagian kemasan yang menarik perhatian 

konsumen pada saat melihat seperti warna kemasan, bentuk kemasan, dan desain 

grafis seperti ukuran, gambar dan slogan pada label kemasan. Sedangkan elemen 

struktural adalah bahan atau material yang digunakan pada kemasan. Pencantuman 

bahaya merokok pada setiap bungkus rokok dianggap perlu untuk memberi 

kesempatan pada calon pembeli agar menimbang-nimbang, apakah akan membeli 

barang yang berbahaya. Tulisan dan gambar peringatan merokok bervariasi dari 

yang paling sederhana, yang hanya menuliskan “merokok berbahaya bagi 

kesehatan” sampai ke tulisan yang lebih spesifik, contohnya “merokok dapat 

menyebabkan kanker paru-paru, bronkitis kronik dan emfisema, penyakit jantung 

koroner dan gangguan pada janin dalam kandungan. Selain itu, diatur juga 

mengenai ukuran yang harus digunakan pada kemasan rokok. 

 

2.2.3 Keputusan Pembelian Konsumen 

Menurut Kotler dan Armstrong (2008:181), keputusan pembelian konsumen 

adalah membeli merek yang paling disukai dari berbagai alternatif yang ada, tetapi 

dua faktor bisa berada antara niat pembelian dan keputusan pembelian. Schiffman 

dan Kanuk dalam Sumarwan (2004:289) mendefinisikan suatu keputusan sebagai 
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pemilihan suatu tindakan dari dua atau lebih pilihan alternatif. Seorang konsumen 

yang hendak melakukan pilihan maka ia harus memiliki pilihan alternatif. Artinya 

bahwa seseorang dalam membuat keputusan, haruslah tersedia beberapa alternatif 

pilihan. Keputusan untuk membeli dapat mengarah kepada bagaimana proses 

dalam pengambilan keputusan tersebut. Menurut Setiadi (2003:413), pengambilan 

keputusan konsumen adalah suatu proses pengintegrasian yang mengkombinasikan 

pengetahuan untuk mengevaluasi dua atau lebih perilaku alternatif dan memilih 

salah satu diantaranya. Hasil dari proses pengintegrasian ini adalah suatu pilihan 

(choice) yang disajikan secara kognitif sebagai keinginan berperilaku.  

Menurut Kotler dan Keller (2012:189) keputusan pembelian konsumen 

dipengaruhi oleh: 

a. Sikap orang lain. Batas di mana sikap seseorang mengurangi preferensi 

konsumen untuk sebuah alternatif tergantung pada dua hal: (1) intensitas sikap 

negatif orang lain terhadap alternatif yang disukai dan (2) motivasi untuk 

mematuhi kehendak orang lain. Semakin intens sikap negatif orang lain dan 

semakin dekat hubungan orang tersebut dengan kita, semakin besar 

kemungkinan kita menyesuaikan niat pembelian kita. Hal sebaliknya juga 

berlaku. Hal yang berhubungan dengan sikap orang lain adalah peran yang 

dimainkan oleh perantara informasi yang mengumumkan evaluasi mereka.  

b. Situasional yang tidak diantisipasi. Preferensi dan bahkan niat pembelian 

bukan faktor prediksi perilaku pembelian yang dapat diandalkan seluruhnya. 
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Keputusan konsumen untuk memodifikasi, menunda, atau menghindari ke-

putusan pembelian sangat dipengaruhi risiko anggapan. Konsumen dapat 

menilai jenis risiko dalam membeli dan mengkonsumsi sebuah produk, yaitu: 

1) Risiko fungsional, yaitu produk tidak bekerja sesuai harapan. 

2) Risiko fisik, yaitu produk mengancam kesejahteraan atau kesehatan fisik 

pengguna atau orang lain. 

3) Risiko keuangan, yaitu produk tidak layak untuk harga yang dibayarkan.  

4) Risiko sosial, yaitu produk menimbulkan rasa malu dari orang lain. 

5) Risiko psikologis, yaitu produk mempengaruhi kesehatan.jiwa pengguna. 

6) Risiko waktu, yaitu kegagalan produk menghasilkan biaya peluang untuk 

menemukan produk memuaskan lainnya. 

 

2.2.4 Proses Keputusan Pembelian 

Kotler dan Armstrong (2008:179) menyatakan terdapat lima tahap proses 

keputusan pembelian konsumen, yaitu pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, 

evaluasi alternatif, keputusan pembelian dan perilaku pascapembelian. Secara jelas 

proses keputusan pembelian tersebut dapat dilihat pada gambar 2.2 berikut. 

Gambar 2.2 : 

Proses Keputusan Pembelian Konsumen 

 

Sumber: Kotler dan Armstrong (2008:179) 
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a. Pengenalan kebutuhan.  

Proses pembelian dimulai dengan pengenalan kebutuhan, dimana konsumen 

menyadari suatu masalah atau kebutuhan. Kebutuhan dapat dipicu oleh 

rangsangan internal ketika salah satu kebutuhan normal seseorang seperti rasa 

lapar, haus, seks, timbul pada tingkat yang cukup tinggi sehingga menjadi 

dorongan. Kebutuhan juga bisa dipicu oleh rangsangan eksternal, seperti iklan, 

atau diskusi dengan teman bisa mendorong pembelian suatu produk.  

b. Pencarian informasi.  

Pencarian informasi merupakan tahap proses keputusan pembelian dimana 

konsumen ingin mencari informasi lebih banyak, konsumen hanya memperbesar 

perhatian atau pencarian secara aktif. 

c. Evaluasi alternatif.  

Evaluasi alternatif merupakan tahap proses keputusan pembeli dimana 

konsumen menggunakan informasi untuk mengevaluasi merek alternatif dalam 

sekelompok pilihan. 

d. Keputusan pembelian.  

Keputusan pembelian adalah membeli merek yang paling disukai, tetapi dua 

faktor bisa berada antara niat pembelian dan keputusan pembelian.  

e. Perilaku pascapembelian.  

Perilaku pascapembelian merupakan tahap dari proses keputusan pembelian 

dimana konsumen mengambil tindakan selanjutnya setelah pembelian.  
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2.2.5 Hubungan Gambar Terhadap Keputusan Pembelian 

Menurut Klimchuk dan Krasovec, desain kemasan adalah bisnis kreatif yang 

mengkaitkan bentuk, struktur, material, warna, citra, tipografi, dan elemen-elemen 

desain dengan informasi produk agar produk dapat dipasarkan. Desain kemasan 

berlaku untuk membungkus, melindungi, mengirim, dan membedakan sebuah 

produk di pasar. Pada akhirnya desain kemasan berlaku sebagai pemasaran produk 

dengan mengkomunikasikan kepribadian atau fungsi produk konsumsi secara unik 

(Klimchuk dan Krasovek: 2007: 33). Kemasan merupakan salah satu pemecahan 

masalah untuk menarik konsumen karena berhadapan langsung dengan konsumen.  

Elemen visual sebagai strategi komunikasi banyak dimanfaatkan oleh 

berbagai sektor industri untuk mengkomunikasikan produk. Sebagai strategi 

komunikasi, produk ilustrasi mampu meningkatkan ketertarikan konsumen untuk 

melihat gambar sebelum membaca teks. Ilustrasi pada kemasan dapat berupa 

gambar produk secara penuh, gambar kandungan bahan pada produk, maupun 

gambar ilustrasi grafis berupa simbol sebagai daya tarik. Ilustrasi fotografi pada 

kemasan sering digunakan untuk memberikan gambaran kualitas suatu produk 

karena dinilai lebih konkret dalam menampilkan produk yang dikemas. Ilustrasi 

pada kemasan juga digunakan untuk mengkomunikasikan secara informatif, 

fungsional dan mendidik mengenai petunjuk membuka dan menutup kemasan, 

penggunaan dan menyiapkan produk, peringatan hati-hati atau bahaya. Ilustrasi ini 

terpisah dari elemen visual yang lebih estetis dan mempunyai tujuan penting untuk 

memberi pengarahan bagi konsumen (Klimchuck dan Krasovec,2007:199).  
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Dengan semakin meningkatnya angka perokok pemula di Indonesia, maka 

pemerintah tidak tinggal diam dalam menyikapi hal ini. Pemerintah telah mengatur 

kebijakan mengenai gambar seram pada kemasan rokok ini yang tertuang pada 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 109 Tahun 2012 jo Peraturan 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 28 tahun 2013 tentang Pencantuman 

Peringatan Kesehatan dan Informasi Kesehatan pada Kemasan Produk Tembakau. 

Peringatan bahaya merokok adalah pemasangan iklan dengan disertai gambar 

penyakit menyeramkan dan tulisan peringatan yang bernada keras yang bertujuan 

untuk mencegah anak di bawah umur dan perokok pemula agar tidak mengonsumsi 

dan berhenti merokok. Peringatan rokok bergambar berupa pemberian visualisasi 

peringatan bahaya yaitu kanker mulut, kanker paru bronkitis akut-tenggorokan, 

serta pemberian visualisasi peringatan bahaya asap rokok yaitu merokok 

membahayakan anak (ilustrasi bapak menggendong anak sambil merokok) dan 

ilustrasi kematian (ilustrasi orang merokok disamping tengkorak).  

Keputusan untuk membeli dapat mengarah kepada bagaimana proses dalam 

pengambilan keputusan pembelian tersebut. Menurut Setiadi (2003:413), 

pengambilan keputusan pembelian konsumen adalah suatu proses pengintegrasian 

yang mengkombinasikan pengetahuan untuk mengevaluasi dua atau lebih perilaku 

alternatif dan memilih salah satu diantaranya. Hasil dari proses pengintegrasian ini 

adalah suatu pilihan (choice) yang disajikan secara kognitif sebagai keinginan 

berperilaku. Dengan adanya pencantuman bahaya merokok pada setiap bungkus 

rokok dianggap perlu untuk memberi kesempatan pada calon pembeli agar 

menimbang-nimbang, apakah akan membeli barang yang berbahaya. Hal ini sesuai 
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dengan hasil penelitian Iranita (2012), yang menyebutkan labelisasi halal 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen. 

 

2.3 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan tinjauan pustaka dari literatur yang mendukung penelitian ini, serta 

beberapa penelitian terdahulu maka penulis dapat menarik hipotesis sebagai berikut : 

Ho : Tidak terdapat pengaruh negatif signifikan peringatan bergambar pada kemasan 

rokok terhadap keputusan pembelian konsumen dalam membeli produk rokok. 

Ha : Terdapat pengaruh negatif signifikan peringatan bergambar pada kemasan rokok 

terhadap keputusan pembelian konsumen dalam membeli produk rokok. 
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2.4 Kerangka Penelitian 

Gambar 2.3 : 

 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peringatan Bergambar 

Pada Kemasan 
Keputusan Pembelian 

Konsumen 

□ Warna 

□ Struktur Fisik atau 

Bentuk  

□ Simbol/Logo  

□ Tipografi 

 

Sumber: Klimchuk dan 

Krasovec (2007:82) 

□ Pengenalan 

Kebutuhan 

□ Pencarian Informasi 

□ Evaluasi Alternative 

□ Keputusan Pembelian 

□ Perilaku 

Pascapembelian 

Sumber: Kotler dan 

Armstrong (2008:179) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu korelasional. Alat ukur dari masing-masing 

variabel penelitian adalah kuisoner, dimana untuk setiap jawaban diberikan kategori 

penilaian, dan selanjutnya diolah dengan menggunakan skala likert. Alat analisis yang 

digunakan adalah regresi linier sederhana. 

 

3.2 Variabel Penelitian 

Ada dua variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu : 

a. Variabel bebas (Independent Variable). Variabel bebas adalah variabel yang dapat 

berdiri sendiri dan tidak dipengaruhi oleh variabel lainnya. Variabel bebas juga 

merupakan variabel yang mempengaruhi atau variabel yang menjadi sebab perubahan 

atau timbulnya variabel terikat (dependent variable). Dalam penelitian ini digunakan 

satu variabel bebas yaitu peringatan bergambar pada kemasan. Alat ukurnya yaitu 

empat penarik perhatian utama design kemasan menurut Klimchuck dan Krasovec 

(2006:82) yaitu:  

1) Warna, adalah spektrum tertentu yang terdapat di dalam suatu cahaya sempurna. 

Warna diukur dengan pernyataan terkait persepsi responden mengenai warna 

pada gambar peringatan merokok pada kemasan rokok. 
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2) Struktur Fisik atau Bentuk, adalah besaran, dimensi atau kapasitas yang biasanya 

terhadap suatu standar atau satuan ukur. Ukuran yang harus digunakan pada 

semua kemasan rokok adalah panjang 7 cm dan lebar 5 cm. 

3) Simbol atau Logo, yaitu sebuah representasi spasial dari fenomena obyek, 

adegan, atau lainnya. Di mana terdapat 5 jenis gambar berwarna dan tulisan yang 

harus digunakan untuk kemasan rokok sesuai dengan Permenkes No 28 Tahun 

2013, yaitu  

a) Gambar kanker mulut  

b) Gambar orang merokok dengan asap yang membentuk tengkorak  

c) Gambar kanker tenggorokan  

d) Gambar orang merokok dengan anak di dekatnya  

e) Gambar paru-paru yang menghitam karena kanker dan tulisan  

4) Tipografi (Pesan) adalah sebuah informasi tertulis yang memiliki tujuan tertentu. 

Setiap gambar seram pada kemasan rokok tersebut disertai pula tulisan sebagai 

berikut:  

a) “Merokok Sebabkan Kanker Mulut”  

b) “Merokok Membunuh Mu”  

c) “Merokok Sebabkan Kanker Tenggorokan”  

d) “Merokok Dekat Anak Berbahaya Bagi Mereka”  

e) “Merokok Sebabkan Kanker Paru-Paru Dan Bronkitis Kronis”.  

b. Variabel terikat (Dependent Variable). Variabel terikat adalah variabel yang 

dipengaruhi oleh variabel bebas (Independent Variable). Dalam penelitian ini 

variabel terikatnya yaitu keputusan pembelian konsumen, dan alat ukur yang 
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digunakan, yaitu lima tahap proses keputusan pembelian konsumen menurut Kotler 

dan Armstrong (2008:179) yaitu: 

1) Pengenalan kebutuhan, yaitu proses pembelian dimulai dengan pengenalan 

kebutuhan, dimana konsumen menyadari suatu masalah atau kebutuhan.  

2) Pencarian informasi, merupakan tahap proses keputusan pembelian dimana 

konsumen ingin mencari informasi lebih banyak, konsumen hanya memperbesar 

perhatian atau pencarian secara aktif. 

3) Evaluasi alternatif, merupakan tahap proses keputusan pembeli dimana konsumen 

menggunakan informasi untuk mengevaluasi merek alternatif dalam sekelompok 

pilihan. 

4) Keputusan pembelian, adalah membeli merek yang paling disukai, tetapi dua 

faktor bisa berada antara niat pembelian dan keputusan pembelian.  

5) Perilaku pascapembelian, merupakan tahap dari proses keputusan pembelian 

dimana konsumen mengambil tindakan selanjutnya setelah pembelian.  

 

3.3 Jenis Data 

Informasi atau data yang digunakan, yaitu data primer. Data primer adalah data yang 

dapat diperoleh langsung dari sumbernya, diamati dan dicatat untuk pertama kalinya. 

Data tersebut menjadi data sekunder jika digunakan oleh orang yang tidak berhubungan 

langsung pada penelitian tersebut. Pada penelitian ini data primer diperoleh melalui 

kuesioner berupa data-data yang diberikan oleh pelanggan.  
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3.4 Metode Pengumpulan Data  

Dalam penelitian ini digunakan model penelitian riset lapangan. Riset lapangan yaitu 

merupakan penelitian yang dilakukan berdasarkan pada kenyataan di lapangan, yaitu 

mengunjungi perusahaan dimana akan dilakukan penelitian untuk mendapatkan data-data 

dan informasi secara nyata mengenai masalah yang berhubungan dengan penyusunan 

skripsi ini. Untuk mendapatkan data dan informasi yang dibutuhkan, digunakan cara, 

yaitu: kuesioner. Kuesioner yaitu teknik pengumpulan data melalui daftar pertanyaan 

tertentu yang diajukan secara tertulis dan diisi oleh pihak yang berhubungan dengan 

masalah dalam hal ini adalah responden. 

 

3.5 Metode Pengolahan Data 

a. Skala Likert 

Kriteria penilaian jawaban kuesioner diberi bobot skala likert yaitu: 

1) Untuk jawaban sangat setuju/baik/tinggi diberi bobot 5  

2) Untuk jawaban setuju/baik/tinggi diberi bobot 4 

3) Untuk jawaban cukup setuju/baik/tinggi diberi bobot 3 

4) Untuk jawaban tidak setuju/baik/tinggi diberi bobot 2 

5) Untuk jawaban sangat tidak setuju/baik/tinggi diberi bobot 1 

Penggolongan kelas dalam skala likert, yaitu:  

Nilai tertinggi = 5 x 127 = 635 

Nilai terendah = 1 x 127 = 127 
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Banyaknya kelas 5, jarak untuk masing-masing kelas yaitu: nilai tertinggi 

dikurangi nilai terendah dibagi jumlah kelas, sehingga rentang skala yaitu: 

 635 - 127 = 101,60 

 5 

Kriteria pengukuran dilakukan dengan memperhitungkan total bobot sebagai 

berikut: 

Tabel 3.1 

Skala Pengukuran 

Interval Jawaban 

533,40 – 635,00 Sangat setuju 

431,80 – 533,40 Setuju 

330,20 – 431,80 Cukup setuju 

228,60 – 330,20 Kurang setuju 

127,00 – 228,60 Tidak setuju 

b. Uji Validitas dan Reliabilitas 

1) Percobaan Kuesioner 

Untuk menentukan butir-butir pertanyaan yang dapat dimengerti dan mewakili 

persepsi para responden, maka langkah awal yang harus ditempuh adalah 

melakukan penyebaran uji coba kuesioner, dalam hal ini akan diambil jumlah 

responden sebanyak 50 responden. Uji coba dilakukan untuk mengetahui 

validitas dan reliabilitas kuesioner yang digunakan dalam penelitian. Setelah 
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diketahui validitas dan reliabilitasnya, selanjutnya kuesioner akan dibagikan lagi 

ke responden lainnya yang menjadi obyek penelitian atau yang terpilih sebagai 

sampel.  

2) Uji Kesahihan (Validitas) 

Salah satu persoalan yang penting dalam suatu penelitian ialah perlunya 

dilakukan pengetesan apakah suatu instrumen (alat ukur) dalam pengambilan data 

untuk penelitian itu sahih (valid) dan andal (reliable). Instrumen pengambilan 

data ini berupa item pertanyaan (questionaire). Sebelum kuesioner itu digunakan, 

maka terlebih dahulu harus dilakukan uji validitas dan realibilitas. Tujuannya 

adalah agar data yang diambil benar-benar valid, yaitu benar-benar mengukur apa 

yang hendak diukur. Validitas item adalah bahwa sebuah item 

pertanyaan/pernyataan dapat dikatakan valid jika mempunyai dukungan yang 

kuat terhadap skor total. Dengan kata lain, sebuah item dikatakan mempunyai 

validitas yang tinggi jika terdapat skor kesejajaran terhadap skor total item. 

Dengan demikian, pengujian terhadap validitas item ini dilakukan dengan 

menggunakan uji Korelasi Produk Moment Pearson. Keeratan hubungan antara 

satu variabel dengan variabel lainnya, biasa disebut dengan Koefisien Korelasi 

yang ditandai dengan "r". Koefisien Korelasi "r" merupakan tafsiran dari korelasi 

dengan kondisi sampel normal (acak). Adapun rumus r sebagai berikut: 

Nilai rxy = 
2222 )(*)( YYNXXN

YXXYN




 

Keterangan: 

rxy  = Korelasi product momen/koefisien korelasi 
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N  = Jumlah responden 

 X  = Total skor belahan ganjil 

 Y  = Total skor belahan genap 

 XY = Total skor hasil kali belahan genap dan ganjil 

Nilai rxy tersebut menunjukkan hubungan antara dua belahan genap dan ganjil. 

Tingkat keeratan hubungan, bergerak dari 0-1, jika r mendekati l dikatakan 

memiliki hubungan yang sangat erat. Sebaliknya, jika mendekati 0 dikatakan 

memiliki hubungan yang rendah. Koefisien korelasi memiliki harga -1 hingga +1. 

Harga -1 menunjukkan adanya hubungan yang sempurna bersifat terbalik antara 

kedua variabel. Sedangkan hubungan +1 menunjukkan adanya hubungan yang 

sempurna positif. Hasil analisis butir pertanyaan dari kuesioner pendahulu 

tersebut menunjukkan butir-butir pertanyaan yang sahih atau yang gugur dari 

keseluruhan butir pertanyaan yang ada dalam kuesioner pendahuluan. Butir-butir 

pernyataan yang sahih menunjukkan bahwa butir-butir pernyataan tersebut 

memiliki validitas konstrak yang mempunyai arti dalam bahasa statistik terdapat 

konsistensi internal atau dengan kata lain butir-butir pernyataan tersebut 

mengukur aspek yang sama. Sedangkan butir-butir pernyataan yang gugur 

menunjukkan bahwa butir pernyataan tersebut bertentangan dengan pernyataan 

lainnya atau dengan kata lain tidak mempunyai konsistensi dengan pernyataan 

lain sehingga tidak mengukur aspek yang sama dengan butir pernyataan lainnya. 

Untuk menentukan valid atau tidaknya suatu butir pernyataan adalah 

dibandingkan dengan taraf signifikan sebesar 0,05 yang dapat dilihat dari tabel r 

(0,05). 
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3) Uji Keandalan (Reliabilitas) 

Pengujian reliabilitas adalah berkaitan dengan adanya kepercayaan terhadap alat 

test (instrumen). Suatu instrumen dapat memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi 

jika hasil dari pengujian test/instrumen tersebut menunjukan hasil yang tetap. 

Dengan demikian, masalah reliabilitas test / instrumen berhubungan dengan 

masalah ketetapan hasil. Atau kalaupun terjadi perubahan hasil test/instrumen, 

namun perubahan tersebut dianggap tidak berarti. Ada beberapa metode yang 

dapat digunakan untuk pengujian reliabilitas, namun yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode belah dua. (split-half method). Metode belah dua 

ialah suatu metode yang dilakukan dengan cara mengkorelasikan antara total skor 

pada item pernyataan yang ganjil dengan total skor pernyataan yang genap. 

Kemudian dilanjutkan dengan pengujian dengan rumus Sperman-Brown, seperti 

di bawah ini. 

r11 = 
)1(

2

xy

xy

r

r


 

Keterangan : 

r11 = Realibilitas instrumen 

rxy = Korelasi dua belahan instrumen (belahan genap dan ganjil) 

Nilai realibilitas yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan nilai dari tabel r  

product moment.  Jika  r11 < r product moment dapat disimpulkan bahwa 

instrumen yang digunakan tidak realibel sebaliknya jika  r11 > r product moment 

dapat disimpulkan penelitian dengan menggunakan pernyataan-pernyataan 

tersebut. 
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c. Uji Kelayakan Model Regresi 

Tahap  analisis  awal  untuk  menguji  model  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini,  

agar  nantinya  bisa  diperoleh  model  regresi linier sederhana. 

 

3.6  Metode Analisa Data 

a. Untuk mengukur pengaruh antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y) 

dilakukan perhitungan regresi linier. Rumus yang digunakan yaitu: 

Y = a + bX 

b. Selanjutnya untuk menghitung besarnya koefisien korelasi linier digunakan 

rumus:  

R = r2 

c. Untuk mengetahui kebenaran parameter koefisien regresi sederhana dilakukan 

pengujian dengan rumus: 

𝑡𝑖 =  
𝑏𝑖 − 𝐵𝑖

𝑠𝑏𝑖
 

Dengan asumsi jawaban jika t hitung < t tabel, maka tidak terdapat hubungan 

(pengaruh) antara variabel X dengan variabel Y. Jika t hitung > t tabel, maka 

terdapat hubungan (pengaruh) antara variabel X dengan variabel Y. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Objek Penelitian 

4.1.1 Deskripsi Wilayah Penelitian 

Penelitian dilakukan di FE UII, Gd. Ace Partadiredja, dengan alamat Jl. 

Prawirokuat, Condong Catur, Depok, Sleman, Yogyakarta. Penyebaran kuesioner 

berlangsung pada bulan Juli 2018. 

 

4.1.2 Deskripsi Responden Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menyebarkan data angket 

kepada para responden yang dipilih secara random diperoleh data yang berhubungan dengan 

permasalahan yang penulis bahas. 

1. Jenis Kelamin 

Tabel 4.1 

 Distribusi Responden Atas Jenis Kelamin 

Klasifikasi Responden Persen 

Laki-laki 111 87,40 

Perempuan 16 12,60 

Jumlah 127 100,00 

Sumber : Data Diolah (2018) 
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Berdasarkan  tabel 4.1 dapat dilihat persentase terbesar adalah responden dengan jenis 

kelamin laki-laki sebesar 87,40% dan urutan kedua adalah responden dengan jenis 

kelamin perempuan sebesar 12,40%. Data tersebut  menunjukkan trend prosentase yang 

hampir sama dengan data dari Riskesdas 2018 yang dikeluarkan oleh Kementerian 

Kesehatan, berdasarkan data tersebut perokok aktif didominasi oleh laki-laki yaitu 

sebesar 62,9% dan perempuan sebesar 4,8% (Kementerian Kesehatan RI, 2018). Ada 

beberapa sebab mengapa perokok lebih didominasi oleh laki-laki, antara lain : 

a. Laki-laki merokok untuk kesenangan, laki-laki merokok untuk kesenangan dan 

wanita merokok karena sedang stres. Sebagian besar laki-laki bisa bebas 

merokok. Laki-laki merokok karena mereka sedang santai, stres, atau sekedar bosan. 

Sebagian besar perempuan merokok hanya karena stres. 

b. Laki-laki tidak dapat mengontrol stres, perempuan lebih baik dalam menangani stres 

dibandingkan laki-laki. Sehingga lebih banyak jumlah laki-laki yang merokok 

dibanding perempuan dalam situasi stres. 

c. Pentingnya mempertahankan kecantikan, wanita lebih mempedulikan 

penampilan.  Dengan merokok akan menyebabkan bibir menjadi lebih gelap, kulit 

keriput dan membuat seseorang terlihat lebih tua. Itulah sebabnya wanita perokok 

lebih sedikit jumlahnya dibanding pria perokok karena mereka lebih sadar tentang 

penampilan mereka. 

d. Gender tabu, ketika laki-laki merokok diannggap sebagai hal biasa dalam kebiasaan 

merokok laki-laki. Tetapi perempuan yang merokok dianggap sebagai sesuatu yang 

tabu berdasarkan norma-norma sosial. 

e. Laki-laki tidak akan mengandung, laki-laki tidak memiliki kekhawatiran karena suatu 

saat tidak akan mengandung, sedangkan seorang perempuan merasa takut untuk 
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merokok, karena perempuan sangat peduli dalam  mempersiapkan tubuhnya untuk 

mengandung suatu saat nanti 

f. Perempuan lebih sadar kesehatan, perempuan lebih sadar akan kesehatan. Mereka 

sadar bahwa rokok dapat menyebabkan terjadinya kanker paru. Inilah sebabnya 

mengapa perokok perempuan lebih sedikit dibanding laki-laki ( “ Why Men Smoke 

More Than Women”, 2014) 

2. Usia 

Tabel 4.2 

Distribusi Responden Atas Dasar Usia 

Klasifikasi Usia Responden Persen 

 18-25 tahun 99 77,95 

26-32 tahun 28 22,05 

Jumlah 127 100.00 

Sumber : Data Diolah (2018) 

 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa responden terbesar adalah yang berusia 18-25 

tahun sebesar 77,95% dan sisanya adalah responden yang memiliki usia 26 – 32 tahun 

sebesar 22,05%. Hal ini disebabkan karena civitas akademika di Universitas Islam 

Indonesia didominasi oleh mahasiswa S1 yang mayoritas berusia 18-25 tahun. Golongan 

usia tersebut termasuk pada golongan remaja akhir. Menurut Wulan (2012) masa remaja 

memiliki karakteristik tersendiri yang membedakannya dengan periode perkembangan 

lainnya, antara lain masa remaja merupakan periode peralihan dari masa anak menuju 

masa dewasa, masa remaja merupakan suatu periode terjadinya banyak perubahan, yaitu 

perubahan bilogis, perubahan kognitif dan perubahan status sosial. Senang melakukan 
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hal-hal yang berisiko merupakan salah satu ciri remaja, bagi mereka hal tersebut 

memberikan pengalaman baru dan pengalaman yang hebat, sehingga pada usia ini remaja 

sering terkait dengan perilaku-perilaku bermasalah salah satunya perilaku merokok. 

Menurut Astoni & Zulkarain, 1998, dalam Wulan (2012), motivasi para remaja untuk 

merokok umumnya karena faktor psikososial antara lain karena ikut-ikutan, mencontoh 

orang tua dan saudara kandung, ikut mencontoh teman sebaya, ingin disebut dewasa, 

coba-coba dan lain-lain 

 

4.2 Pengujian Validitas dan Reliabilitas 

4.2.1 Pengujian Validitas Variabel Penelitian 

Untuk menguji validitas dan realibitas instrumen, penulis menggunakan 

analisis dengan SPSS. Pada kasus ini, degree of freedom (df) sebesar 50, dengan  α 0,05 

didapat r tabel 0,231, jika r hitung > r tabel dan nilai r hitung positif, maka butir 

pertanyaan tersebut dikatakan valid dan reliable. 

4.2.1.1 Variabel Peringatan Bergambar Pada Kemasan 

Berdasarkan hasil output SPSS setelah dilakukan pengujian, diperoleh 

hasil sebagai berikut 
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Tabel 4.3 

 Hasil Pengujian Validitas Variabel Penelitian Peringatan Bergambar Pada 

Kemasan 

Pertanyaan R tabel 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Keputusan 

1 0.231 ,502 Valid 

2 0.231 ,455 Valid 

3 0.231 ,598 Valid 

4 0.231 ,650 Valid 

5 0.231 ,684 Valid 

6 0.231 ,577 Valid 

7 0.231 ,720 Valid 

8 0.231 ,642 Valid 

Sumber: Output SPSS 

Berdasarkan tabel 4.3 hasil pengujian menunjukkan semua pernyataan 

dari variabel peringatan bergambar pada kemasan berada di atas nilai 0,231 

sehingga dikatakan valid. Dengan demikian semua pertanyaan dari variabel 

peringatan bergambar pada kemasan dapat digunakan untuk penelitian 

selanjutnya. 

4.2.1.2 Pengujian Validitas Variabel Keputusan Pembelian Konsumen 

Selanjutnya dilakukan pengujian untuk variabel keputusan pembelian 

konsumen. Berdasarkan hasil output SPSS setelah dilakukan pengujian, 

diperoleh hasil sebagai berikut. 
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Tabel 4.4 

 Hasil Pengujian Validitas Variabel Penelitian Keputusan Pembelian Konsumen 

Pertanyaan R tabel 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Keputusan 

1 0.231 -,028 Tidak Valid 

2 0.231 ,206 Tidak Valid 

3 0.231 ,626 Valid 

4 0.231 ,455 Valid 

5 0.231 ,612 Valid 

6 0.231 ,693 Valid 

7 0.231 ,810 Valid 

8 0.231 ,816 Valid 

9 0.231 ,737 Valid 

10 0.231 ,774 Valid 

Sumber: Output SPSS 

Berdasarkan tabel 4.4 hasil pengujian menunjukkan bahwa pernyataan 

no 1 dan no 2 dari variabel keputusan pembelian konsumen berada di bawah 

nilai 0,231 sehingga dikatakan  tidak valid. Dengan demikian pertanyaan no 1 

dan no 2 dari variabel  keputusan  pembelian konsumen tidak dapat digunakan 

untuk penelitian selanjutnya sehingga harus dilakukan pengujian ulang dengan 

tidak menyertakan pertanyaan no 1 dan no 2. Setelah dilakukan pengujian 

ulang, maka diperoleh hasil sebagai berikut. 
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Tabel 4.5 

 Hasil Pengujian Ulang Validitas Variabel Penelitian Keputusan Pembelian 

Konsumen 

Pertanyaan R tabel 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Keputusan 

3 0.231 ,629 Valid 

4 0.231 ,447 Valid 

5 0.231 ,645 Valid 

6 0.231 ,710 Valid 

7 0.231 ,816 Valid 

8 0.231 ,832 Valid 

9 0.231 ,773 Valid 

10 0.231 ,786 Valid 

Sumber: Output SPSS 

Berdasarkan tabel 4.5 hasil pengujian menunjukkan pernyataan no 3 

hingga no 10 dari variabel keputusan pembelian konsumen berada di atas nilai 

0,296 sehingga dikatakan valid. Dengan demikian pertanyaan no 3 – no 10 dari 

variabel keputusan pembelian konsumen dapat digunakan untuk penelitian 

selanjutnya. 

 

4.2.2 Pengujian Reliabilitas Variabel Penelitian 

Berdasarkan hasil output SPSS setelah dilakukan pengujian, diperoleh hasil 

sebagai berikut. 
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Tabel 4.6 

 Hasil Pengujian Reliabilitas 

Uraian 
Cronbach's 

Alpha 
N of Items R tabel Keputusan 

Variabel Peringatan 

Bergambar pada 

kemasan 

0,855 8 0,231 Reliabel 

Variabel Keputusan 

Pembelian Konsumen 
0,906 8 0,231 Reliabel 

Sumber: Output SPSS, Data Diolah 

Berdasarkan tabel 4.6 hasil pengujian menunjukkan semua pernyataan dari 

masing-masing variabel penelitian berada di atas nilai 0,231 sehingga dikatakan 

reliabel. Dengan demikian semua pertanyaan dari masing-masing variabel penelitian 

dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya. 

 

4.3 Intepretasi Data Penelitian 

4.3.1 Penilaian Responden Pada Variabel Penelitian 

4.3.1.1 Penilaian Responden Terhadap Variabel Peringatan Bergambar 

Pada Kemasan 

Pada variabel peringatan bergambar pada kemasan jumlah pernyataan 

yang disebarkan terdiri dari 8 pernyataan, yaitu: 

1. Warna yang digunakan sesuai dengan dampak yang ditimbulkan dari 

kebiasaan merokok. 
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2. Warna yang ditonjolkan adalah warna yang menunjukkan kesan 

menakutkan dan kelihatan menjijikkan  

3. Ukuran dari gambar peringatan terlihat lebih mendominasi gambar 

lainnya pada ukuran kemasan 

4. Ukuran dari gambar peringatan terlihat lebih jelas dimata konsumen 

dibandingkan dengan gambar/logo lainnya  

5. Gambar yang ditampilkan menunjukkan akibat yang dapat dirasakan 

konsumen jika mengkonsumsi rokok 

6. Gambar yang digunakan menonjolkan bahaya yang ditimbulkan dari 

kebiasaan mengkonsumsi rokok bagi konsumen 

7. Pesan yang diberikan sesuai dengan masing-masing gambar yang 

ditampilkan pada kemasan serta akibat yang dapat diterima konsumen dari 

kebiasaan mengkonsumsi rokok 

8. Pesan yang diberikan pada masing-masing gambar pada kemasan 

memperingatkan konsumen akan dampak dari kebiasaan merokok 

Hasil  jawaban responden atas ke 8 pernyataan tersebut diolah dengan 

skala likert, selanjutnya hasil pengolahan tersebut ditampilkan dalam tabel 4.7 

sebagai berikut.  
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Tabel 4.7  

Jawaban Responden Atas Butir Pertanyaan Variabel Peringatan Bergambar 

Pada Kemasan Yang Diolah Dengan Skala Likert  

No. Pernyataan Total Keputusan 

1. Warna yang digunakan sesuai dengan dampak yang 

ditimbulkan dari kebiasaan merokok. 
411 

Cukup 

Setuju 

2. Warna yang ditonjolkan adalah warna yang menunjukkan 

kesan menakutkan dan kelihatan menjijikkan  
372 

Cukup 

Setuju 

3. Ukuran dari gambar peringatan terlihat lebih 

mendominasi gambar lainnya pada ukuran kemasan 
375 

Cukup 

Setuju 

4. Ukuran dari gambar peringatan terlihat lebih jelas dimata 

konsumen dibandingkan dengan gambar/logo lainnya  
403 

Cukup 

Setuju 

5. Gambar yang ditampilkan menunjukkan akibat yang 

dapat dirasakan konsumen jika mengkonsumsi rokok 
441 Setuju 

6. Gambar yang digunakan menonjolkan bahaya yang 

ditimbulkan dari kebiasaan mengkonsumsi rokok bagi 

konsumen 

390 
Cukup 

Setuju 

7. Pesan yang diberikan sesuai dengan masing-masing 

gambar yang ditampilkan pada kemasan serta akibat yang 

dapat diterima konsumen dari kebiasaan mengkonsumsi 

rokok 

418 
Cukup 

Setuju 

8. Pesan yang diberikan pada masing-masing gambar pada 

kemasan memperingatkan konsumen akan dampak dari 

kebiasaan merokok 

421 
Cukup 

Setuju 

 Rata-Rata 
403,88 

Cukup 

Setuju 

Sumber: Kuesioner Hasil Penelitian, Data Diolah (2018) 
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Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, dapat dilihat bahwa: 

1. Responden memberikan nilai tertinggi pada pernyataan kelima dengan nilai 

sebesar 441 dan keputusannya adalah setuju. Dengan demikian faktor yang 

paling dominan mempengaruhi peringatan bergambar pada kemasan yaitu 

gambar yang ditampilkan menunjukkan akibat yang dapat dirasakan 

konsumen jika mengkonsumsi rokok. Hal ini menunjukkan bahwa 

pemilihan gambar yang telah dipilih dan digunakan Pemerintah dalam 

peraturan Pencantuman Peringatan Kesehatan dan Informasi Kesehatan 

pada Kemasan Produk Tembakau terbilang efektif dalam 

menginterpretasikan bahaya dari mengkonsumsi rokok. 

2. Responden  memberikan nilai terendah sebesar 372 pada pernyataan kedua, 

artinya konsumen cukup setuju bahwa warna yang ditonjolkan adalah warna 

yang menunjukkan kesan menakutkan dan kelihatan menjijikkan. Artinya 

pemilihan warna yang digunakan cukup memberikan efek takut pada 

konsumen. 

3. Jika memperhatikan keseluruhan jawaban responden pada variabel 

peringatan bergambar pada kemasan, maka responden menilai adalah cukup 

setuju, dengan nilai rata-rata sebesar 403,88 maka peringatan bergambar 

pada kemasan dapat dikatakan cukup baik. Rata-rata tersebut menunjukkan 

bahwa komposisi warna, struktur fisik berupa ukuran, gambar yang 

ditampilkan dan pesan yang disampaikan pada label Peringatan Bergambar 

dinilai cukup membuat konsumen mengerti dan memahami akan bahaya 

yang diakibatkan dari merokok yang disampaikan dalam label kemasan 

tersebut. 
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4.3.1.2 Penilaian Responden Terhadap Variabel Keputusan Pembelian 

Konsumen 

Pada variabel keputusan pembelian konsumen jumlah pernyataan 

yang disebarkan terdiri dari 8 pernyataan, yaitu: 

1. Konsumen akan lebih memberikan perhatian yang tinggi dari adanya 

peringatan pada kemasan rokok sehingga melakukan pencarian informasi 

sebelum melakukan pembelian rokok 

2. Konsumen akan mencari tahu dan dapat mengerti bahaya yang akan 

diterimanya dari melakukan pembelian rokok  

3. Konsumen akan lebih selektif dan bersikap hati-hati dalam pembelian rokok 

4. Konsumen akan memilih dan melakukan pembelian rokok yang cenderung 

dapat mengurangi tingkat konsumsinya atas rokok   

5. Konsumen akan mempertimbangkan kembali niatnya untuk melakukan 

pembelian rokok 

6. Konsumen akan menilai kembali keputusannya sebelum melakukan 

pembelian rokok 

7. Konsumen memilih untuk mengurangi konsumsi rokok 

8. Konsumen akan berpikir dan berupaya untuk meninggalkan kebiasaan 

merokok 

Hasil jawaban responden atas ke 8 pernyataan tersebut diolah dengan 

skala likert, selanjutnya hasil pengolahan tersebut ditampilkan dalam tabel 4.8 

sebagai berikut.  
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Tabel 4.8 

 Jawaban Responden Atas Butir Pertanyaan Variabel Keputusan Pembelian 

Konsumen Yang Diolah Dengan Skala Likert  

No Pernyataan Total Keputusan 

1. Konsumen akan lebih memberikan perhatian yang tinggi dari 

adanya peringatan pada kemasan rokok sehingga melakukan 

pencarian informasi sebelum melakukan pembelian rokok 

422 
Cukup 

Setuju 

2. Konsumen akan mencari tahu dan dapat mengerti bahaya yang akan 

diterimanya dari melakukan pembelian rokok  
435 Setuju 

3. Konsumen akan lebih selektif dan bersikap hati-hati dalam 

pembelian rokok 
414 

Cukup 

Setuju 

4. Konsumen akan memilih dan melakukan pembelian rokok yang 

cenderung dapat mengurangi tingkat konsumsinya atas rokok   
403 

Cukup 

Setuju 

5. Konsumen akan mempertimbangkan kembali niatnya untuk 

melakukan pembelian rokok 
390 

Cukup 

Setuju 

6. Konsumen akan menilai kembali keputusannya sebelum 

melakukan pembelian rokok 
384 

Cukup 

Setuju 

7. Konsumen memilih untuk mengurangi konsumsi rokok 
376 

Cukup 

Setuju 

8. Konsumen akan berpikir dan berupaya untuk meninggalkan 

kebiasaan merokok 
412 

Cukup 

Setuju 

 Rata-Rata 
404,50 

Cukup 

Setuju 

Sumber: Kuesioner Hasil Penelitian, Data Diolah (2018) 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, dapat dilihat bahwa: 

1. Responden memberikan nilai tertinggi pada pernyataan kedua dengan nilai 

sebesar 435 dan keputusannya adalah setuju. Dengan demikian faktor yang 

paling dominan mempengaruhi keputusan pembelian konsumen yaitu 

konsumen akan mencari tahu dan dapat mengerti bahaya yang akan 
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diterimanya dari melakukan pembelian rokok. Hal ini menunjukkan bahwa 

konsumen telah mengetahui konsekuensi yang akan ditimbulkan dari 

membeli dan mengkonsumsi rokok tersebut. 

2. Responden memberikan nilai terendah pada pernyataan ketujuh dengan 

nilai sebesar 376 dan keputusan dari responden adalah cukup setuju dengan 

pernyataan tentang konsumen memilih untuk mengurangi konsumsi rokok. 

Pernyataan ini menunjukkan tingkah laku pasca pembelian pada proses 

keputusan pembelian konsumen, dimana konsumen cukup setuju untuk 

mengurangi konsumsi rokok. Artinya, produk rokok cukup memenuhi 

harapan konsumen meskipun pemerintah telah memperingatkan bahaya 

rokok dan mengatur aturan peringatan bergambar pada kemasan rokok 

tetapi responden masih berasumsi bahwa produk tersebut cukup diharapkan 

responden . 

3. Jika memperhatikan keseluruhan jawaban responden pada variabel 

keputusan pembelian konsumen, maka responden menilai adalah cukup 

setuju, dengan nilai rata-rata sebesar 404,50, maka keputusan pembelian 

konsumen dapat dikatakan cukup baik. Hal ini menunjukkan bahwa 

peringatan bergambar cukup memberikan perhatian konsumen, menjadikan 

bahan pertimbangan dan pemikiran konsumen dalam melakukan keputusan 

pembelian rokok. 
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4.3.2 Analisis Data 

4.3.2.1 Uji Korelasi 

Dari analisis dan perhitungan korelasi diperoleh hasil sebagai berikut. 

Tabel 4.9 

 Correlations 

 keputusanpembelian peringatanbergambar 

Pearson 

Correlation 

keputusanpembelian 1,000 -,455 

peringatanbergambar -,455 1,000 

Sig. (1-tailed) keputusanpembelian . ,000 

peringatanbergambar ,000 . 

N keputusanpembelian 127 127 

peringatanbergambar 127 127 

Sumber: Output SPSS 

Berdasarkan tabel 4.9, dapat diketahui bahwa hubungan peringatan 

bergambar pada kemasan dengan keputusan pembelian memiliki korelasi 

sebesar -0,455 (-45,50%) dengan tingkat signifikan sebesar 0,000.  

Adapun interval kekuatan korelasi, menurut Sarwono (2009) sebagai 

berikut:  

Tabel 4.10 

 Interval Kekuatan Korelasi 

 

                                    

                                   Sumber: Sarwono (2009) 
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Berdasarkan interval kekuatan korelasi menurut Sarwono diatas, maka 

dapat dikatakan terdapat korelasi yang cukup kuat dan bersifat negatif dari 

peringatan bergambar pada kemasan dengan keputusan pembelian konsumen 

yaitu sebesar -45,50% dengan tingkat signifikan sebesar 0,000.  Artinya antara 

keputusan pembelian (Y) dan peringatan bergambar (X) memiliki hubungan 

yang terbalik, jika X tinggi Y rendah, sebaliknya jika X rendah Y tinggi. 

4.3.2.2 Uji Persamaan Regresi Linier  

Analisis ini bertujuan untuk menguji pengaruh label Peringatan 

bergambar pada kemasan rokok terhadap keputusan pembelian. 

Model regresi dapat disusun sebagai berikut : 

Y = a + bX 

Keterangan : 

Y = variabel tidak bebas (keputusan pembelian) 

X = variabel bebas (label peringatan bergambar) 

a = konstan 

b = koefisien arah regresi variabel peringatan bergambar pada 

kemasan rokok 

Dari analisis dan perhitungan regresi diperoleh hasil sebagai berikut. 
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Tabel 4.11 

 Coefficientsa – Persamaan Regresi 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 44,179 3,331  

peringatanbergambar -,735 ,129 -,455 

a. Dependent Variable: Keputusanpembelian 

Sumber: Output SPSS 

 

Dari koefisien regresi yang diperoleh maka besarnya nilai persamaan 

regresi yaitu: Y = a – bX (keputusan pembelian konsumen = 44,179 - 0,735 

peringatan bergambar pada kemasan). Artinya : 

a. Nilai konstan (a) sebesar 44,179 artinya jika variabel peringatan bergambar 

(X)  nilainya 0 (nol), maka variabel keputusan pembelian (Y) akan 

memiliki nilai sebesar 44,179, Y = 44,179 – 0. 

b. Koefisien regresi variabel peringatan bergambar (X) pada kemasan dari 

perhitungan regresi linier sederhana diperoleh nilai coefficients (b) sebesar 

-0,735. Hal ini berarti setiap ada peningkatan pada variabel peringatan 

bergambar sebesar 1 satuan maka memiliki hubungan menurunkan 

variabel keputusan pembelian sebesar -0,735. Artinya semakin tinggi 

variabel peringatan bergambar yang diterapkan pemerintah maka akan 

memiliki hubungan pada penurunan keputusan pembelian pada konsumen 

rokok. 
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4.3.2.3 Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

Analisis koefisien determinasi ini dilakukan untuk menganalisis 

seberapa besar variabel peringatan bergambar pada kemasan mampu terhadap  

variabel keputusan pembelian konsumen. Untuk melihat besaran koefisien 

determinasi ini, nilai yang dilihat adalah nilai adjusted R square.  

Hipotesis: 

Ho  < 0,25  maka dikatakan tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 

peringatan bergambar pada kemasan terhadap keputusan 

pembelian konsumen. 

Ha > 0,25 maka dikatakan terdapat pengaruh yang signifikan antara 

peringatan bergambar pada kemasan terhadap keputusan 

pembelian konsumen. 

 

Tabel 4.12 

 Model Summaryb  

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,455a ,207 ,201 6,92795 

a. Predictors: (Constant), peringatanbergambar 

b. Dependent Variable: keputusanpembelian 

Sumber: Output SPSS 
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Nilai adjusted R square yang diperoleh yaitu 0,201 (20,10%) yang 

berarti variabel peringatan bergambar pada kemasan mampu menjelaskan 

variabel keputusan pembelian konsumen sebesar 20,10%, sedangkan sisanya 

sebesar 1.00 – 20,10 = 79,90% dijelaskan oleh faktor lainnya yang bukan 

menjadi objek penelitian. Dengan demikian menerima Ha (terdapat pengaruh 

yang signifikan antara peringatan bergambar pada kemasan terhadap 

keputusan pembelian konsumen). 

4.3.2.4 Uji T 

Tabel 4.13 

 Coefficientsa (Uji T) 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 44,179 3,331  13,265 ,000 

peringatanbergambar -,735 ,129 -,455 -5,712 ,000 

a. Dependent Variable: keputusanpembelian 

Sumber: Output SPSS 

 

Pengujian dengan uji t ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari 

variabel peringatan bergambar pada kemasan terhadap variabel keputusan 

pembelian konsumen. Dikatakan variabel independen memiliki pengaruh 

dengan variabel dependen jika t hitung > dari nilai t tabel atau nilai probabilita 

t hitung < probabilita t tabel. Besarnya nilai t tabel yaitu  = 0,05 n-2= 127-2 

= 1,657135, dengan demikian: Ho:  = 0, Ha:  ≠ 0 Hipotesis yaitu: 
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Ho:  = 0 (tidak terdapat pengaruh negatif signifikan antara peringatan 

bergambar pada kemasan terhadap keputusan pembelian konsumen) 

Ha:  ≠ 0  (terdapat pengaruh yang negatif signifikan antara peringatan 

bergambar pada kemasan terhadap keputusan pembelian konsumen) 

Analisis: 

Hasil uji t dari variabel peringatan bergambar pada kemasan terhadap 

keputusan pembelian konsumen menunjukkan besarnya t hitung -5,712 > - 

1,657135 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Tanda negatif (-)  

pada t hitung menunjukkan variabel x bertolak belakang dengan variabel y. 

Kenaikan variabel x akan diikuti dengan penurunan variabel y, begitu juga 

sebalikanya. Dengan demikian t hitung > dari t tabel sehingga menerima Ha 

(terdapat pengaruh yang negatif signifikan antara peringatan bergambar pada 

kemasan terhadap keputusan pembelian konsumen). 

Dari penjelasan di atas, dan jika dibandingkan dengan hipotesis yang 

telah dijabarkan di bab II sebelumnya, maka dapatlah disimpulkan untuk 

menerima Ha penelitian. 

 

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dijabarkan sebelumnya, maka diketahui: 

1. Diketahui secara keseluruhan, peringatan bergambar pada kemasan dapat dikatakan 

baik yang ditunjukkan dengan nilai sebesar 403,88. Hal ini tercermin dari pernyataan 
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kelima dengan nilai sebesar 441 yang menyebutkan gambar yang ditampilkan 

menunjukkan akibat yang dapat dirasakan konsumen jika mengkonsumsi rokok. 

2. Diketahui secara keseluruhan, keputusan pembelian konsumen dapat dikatakan 

cukup baik yang ditunjukkan dengan nilai sebesar 404,50. Hal ini tercermin dari 

pernyataan kedua dengan nilai sebesar 435 yang menyebutkan konsumen akan 

mencari tahu dan dapat mengerti bahaya yang akan diterimanya dari melakukan 

pembelian rokok. 

3. Terdapat pengaruh yang negatif signifikan dari variabel peringatan bergambar pada 

kemasan terhadap keputusan pembelian konsumen yang ditunjukkan hasil uji t, 

dimana t hitung -5,712 > - 1,657135 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05 

sehingga terdapat pengaruh negatif signifikan antara peringatan bergambar pada 

kemasan terhadap keputusan pembelian konsumen. 

Hasil penelitian yang diperoleh jika dibandingkan dengan hasil penelitian terdahulu, 

yaitu: 

1. Sesuai dengan hasil penelitian Eri Agustian H, dan Sujana (2013) yang menyebutkan 

labelisasi halal berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen, dan besarnya 

pengaruh untuk masing-masing kelompok muslim dan non muslim berbeda. 

2. Sesuai dengan hasil penelitian Ade Vera Rosidta Zani; Panji Deoranto dan Mas’ud 

Effendi (2014) yang menyebutkan terdapat pengaruh yang signifikan dari label halal 

dan label aman produk pangan terhadap keputusan pembelian konsumen. 

3. Sesuai dengan hasil penelitian Hj. Iranita (2012) yang menyebutkan terdapat 

pengaruh yang signifikan dari labelisasi halal terhadap keputusan pembelian 

konsumen. 
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4. Sesuai dengan hasil penelitian Lau et al. (2016), diketahui tanda peringatan hanya 

memoderasi hubungan antara orientasi budaya dan perilaku pembelian.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dijabarkan pada bab IV, maka 

diketahui: 

4. Diketahui secara keseluruhan, peringatan bergambar pada kemasan dapat dikatakan 

baik yang ditunjukkan dengan nilai sebesar 403,88. Hal ini tercermin dari pernyataan 

kelima dengan nilai sebesar 441 yang menyebutkan gambar yang ditampilkan 

menunjukkan akibat yang dapat dirasakan konsumen jika mengkonsumsi rokok. 

5. Diketahui secara keseluruhan, keputusan pembelian konsumen dapat dikatakan 

cukup baik yang ditunjukkan dengan nilai sebesar 404,50. Hal ini tercermin dari 

pernyataan kedua dengan nilai sebesar 435 yang menyebutkan konsumen akan 

mencari tahu dan dapat mengerti bahaya yang akan diterimanya dari melakukan 

pembelian rokok. 

6. Terdapat pengaruh yang negatif signifikan dari variabel peringatan bergambar pada 

kemasan terhadap keputusan pembelian konsumen yang ditunjukkan hasil uji t, 

dimana t hitung -5,712 > - 1,657135 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05 

sehingga terdapat pengaruh negatif signifikan antara peringatan bergambar pada 

kemasan terhadap keputusan pembelian konsumen. 
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5.2 Saran 

1. Sebaiknya lebih meningkatkan lagi pelaksanaan ukuran dari gambar peringatan agar 

terlihat lebih mendominasi gambar lainnya pada ukuran kemasan. 

2. Sebaiknya lebih meningkatkan lagi keputusan pembelian yang menghasilkan 

konsumen memilih untuk mengurangi konsumsi rokok. 
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KUESIONER 

 

 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

Isilah dengan tanda X pada kolom pilihan yang sesuai dengan kondisi 

Bapak/Ibu/Saudara saat ini. 

Umur  :   (18 – 25)  (26 – 32)   (33 - 40)       (> 40) 

Jenis Kelamin :  Laki-Laki  Perempuan 

 

B. PERNYATAAN 

Petunjuk Pengisian 

Berilah tanda silang (x) pada kolom jawaban yang anda pilih berdasarkan pendapat 

dan pengalaman yang Bapak/Ibu hadapi. Sesuai dengan keterangan:  

SS = Sangat Setuju  S = Setuju    CK = Cukup Setuju

  

KS = Kurang Setuju  TS = Tidak Setuju 

 

Peringatan bergambar pada kemasan SS S CS KS TS 

□ Warna yang digunakan sesuai dengan dampak yang 

ditimbulkan dari kebiasaan merokok. 

     

□ Warna yang ditonjolkan adalah warna yang 

menunjukkan kesan menakutkan dan kelihatan 

menjijikkan  

     

□ Ukuran dari gambar peringatan terlihat lebih 

mendominasi gambar lainnya pada ukuran kemasan 

     

□ Ukuran dari gambar peringatan terlihat lebih jelas 

dimata konsumen dibandingkan dengan gambar/logo 

lainnya  

     

□ Gambar yang ditampilkan menunjukkan akibat yang 

dapat dirasakan konsumen jika mengkonsumsi rokok 

     

□ Gambar yang digunakan menonjolkan bahaya yang 

ditimbulkan dari kebiasaan mengkonsumsi rokok 

bagi konsumen 

     

□ Pesan yang diberikan sesuai dengan masing-masing 

gambar yang ditampilkan pada kemasan serta akibat 

yang dapat diterima konsumen dari kebiasaan 

mengkonsumsi rokok 
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□ Pesan yang diberikan pada masing-masing gambar 

pada kemasan memperingatkan konsumen akan 

dampak dari kebiasaan merokok 

     

Keputusan pembelian konsumen      

□ Konsumen mengetahui dan memahami 

kebutuhannya dengan baik serta akibat yang dapat 

diterimanya dari adanya pembelian rokok   

     

□ Konsumen akan memahami dengan jelas dampak 

yang dapat diterimanya sebelum pembelian 

dilakukan 

     

□ Konsumen akan lebih memberikan perhatian yang 

tinggi dari adanya peringatan pada kemasan rokok 

sehingga melakukan pencarian informasi sebelum 

melakukan pembelian rokok 

     

□ Konsumen akan mencari tahu dan dapat mengerti 

bahaya yang akan diterimanya dari melakukan 

pembelian rokok  

     

□ Konsumen akan lebih selektif dan bersikap hati-hati 

dalam pembelian rokok 

     

□ Konsumen akan memilih dan melakukan pembelian 

rokok yang cenderung dapat mengurangi tingkat 

konsumsinya atas rokok   

     

□ Konsumen akan mempertimbangkan kembali 

niatnya untuk melakukan pembelian rokok 

     

□ Konsumen akan menilai kembali keputusannya 

sebelum melakukan pembelian rokok 

     

□ Konsumen memilih untuk mengurangi konsumsi 

rokok 

     

□ Konsumen akan berpikir dan berupaya untuk 

meninggalkan kebiasaan merokok 
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Jawaban Kuesioner (Uji Coba Kuesioner) 
 

N

o 

Um

ur 

Gend

er 

Peringatan Bergambar pada 

Kemasan Keputusan Pembelian Konsumen 

P

1 

P

2 

P

3 

P

4 

P

5 

P

6 

P

7 

P

8 

P

9 

P1

0 

P1

1 

P1

2 

P1

3 

P1

4 

P1

5 

P1

6 

P1

7 

P1

8 

1 

33-

40 L 3 5 4 4 3 1 3 3 4 2 2 2 3 2 2 3 2 1 

2 

33-

40 L 4 4 4 1 1 1 1 1 4 1 1 1 4 4 0 1 1 1 

3 

18-

25 L 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 

4 >40  L 1 4 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 4 4 4 4 4 2 

5 

18-

25 L 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 2 2 2 1 1 

6 

18-

25 L 3 4 2 4 3 3 4 3 4 2 3 3 5 3 3 3 4 4 

7 >40 L 4 2 2 2 2 2 4 4 5 5 2 2 4 4 1 2 2 2 

8 

18-

25 P 2 2 5 4 3 4 4 4 4 4 2 2 2 2 1 1 1 2 

9 

18-

25 L 3 2 3 4 5 5 4 5 4 5 5 0 4 4 4 4 3 3 

1

0 

18-

25 L 4 5 4 5 5 5 4 5 3 5 4 5 3 3 3 3 2 3 

1

1 

18-

25 P 1 2 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 

1

2 

18-

25 L 4 4 2 1 3 4 4 4 4 4 1 4 2 2 1 1 1 1 

1

3 

18-

25 P 5 5 5 5 5 5 4 5 4 2 3 4 3 3 2 3 3 3 

1

4 

18-

25 L 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 5 

1

5 

18-

25 L 4 5 4 5 4 4 3 3 4 3 4 1 5 3 3 2 3 3 

1

6 

18-

25 L 2 2 2 4 2 5 5 5 4 5 4 5 2 1 1 1 1 1 

1

7 

18-

25 L 4 1 1 3 4 5 4 4 5 5 3 4 2 2 2 2 1 2 

1

8 

18-

25 L 3 4 4 5 3 4 4 5 4 3 3 4 5 4 2 2 4 4 

1

9 

18-

25 L 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 3 3 2 3 

2

0 

18-

25 L 3 5 3 3 5 5 5 5 4 3 3 3 2 3 3 2 2 2 

2

1 

18-

25 L 3 2 3 4 4 3 4 2 4 4 3 3 3 3 4 2 2 4 

2

2 

18-

25 L 2 1 1 2 4 4 2 3 5 5 1 1 1 1 1 1 2 1 

2

3 

18-

25 L 2 2 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 2 2 2 

2

4 

18-

25 L 3 5 4 4 1 2 1 1 2 2 4 2 3 3 2 3 3 3 

2

5 

18-

25 L 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

2

6 

18-

25 L 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

2

7 

18-

25 L 4 4 2 4 4 0 4 4 5 4 4 4 3 3 3 4 5 5 

2

8 

18-

25 L 1 2 2 2 2 2 2 2 5 5 1 1 1 1 1 1 1 1 

2

9 

18-

25 L 3 2 2 5 3 3 4 4 5 5 2 2 4 4 1 2 1 5 

3

0 

18-

25 L 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

3

1 

18-

25 L 4 4 5 5 4 5 5 4 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 
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3

2 

18-

25 L 3 3 2 2 3 3 3 4 4 2 2 2 2 2 1 2 2 2 

3

3 

18-

25 L 4 2 4 5 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 2 2 3 3 

3

4 

18-

25 L 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3

5 

18-

25 L 1 1 1 1 1 4 3 4 5 3 1 4 5 2 2 2 1 2 

3

6 

18-

25 L 2 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 

3

7 

18-

25 L 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 

3

8 

18-

25 L 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 

3

9 

18-

25 L 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 3 3 3 

4

0 

26-

32 L 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 3 2 2 2 2 

4

1 

18-

25 L 2 4 2 4 2 2 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 

4

2 

18-

25 L 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

4

3 

18-

25 L 4 5 3 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 

4

4 

18-

25 L 4 5 4 4 3 5 4 4 5 3 2 3 4 1 1 2 3 2 

4

5 

18-

25 L 3 4 2 4 2 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 

4

6 

18-

25 L 5 3 1 1 3 4 2 5 4 4 2 3 4 2 2 3 3 3 

4

7 

18-

25 L 4 1 1 1 2 2 2 2 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 

4

8 

18-

25 P 3 2 2 2 3 3 2 2 4 3 1 1 1 1 1 1 1 1 

4

9 

18-

25 L 4 5 3 4 5 4 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

5

0 

18-

25 L 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 3 3 2 2 2 2 2 2 
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Jawaban Kuesioner (Penyebaran Kuesioner Sesungguhnya) 
 

No Umur Gender 
Peringatan Bergambar pada Kemasan 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 JML 

1 18-25 L 3 4 2 2 5 2 4 5 27 

2 18-25 L 3 4 3 1 4 1 4 4 24 

3 18-25 L 4 3 1 2 3 2 3 4 22 

4 18-25 L 4 4 4 4 4 2 2 3 27 

5 18-25 L 3 5 4 3 2 3 3 3 26 

6 18-25 L 4 3 4 2 4 1 4 2 24 

7 18-25 L 3 3 4 5 3 1 2 2 23 

8 18-25 P 3 3 4 4 4 1 3 1 23 

9 18-25 L 1 2 1 4 4 1 3 2 18 

10 18-25 L 2 2 4 4 2 1 2 4 21 

11 18-25 L 3 2 3 4 4 4 2 5 27 

12 18-25 L 1 3 3 4 3 2 3 4 23 

13 18-25 L 5 2 5 4 4 2 2 5 29 

14 18-25 L 4 4 4 3 5 2 2 4 28 

15 18-25 L 4 2 3 4 4 2 2 1 22 

16 18-25 L 4 1 4 4 5 1 2 2 23 

17 18-25 L 4 4 5 3 4 4 3 4 31 

18 18-25 L 4 4 2 2 5 5 3 5 30 

19 18-25 L 4 4 5 5 5 4 5 4 36 

20 18-25 L 5 1 5 3 5 2 3 2 26 

21 18-25 L 3 1 3 3 3 1 3 3 20 

22 18-25 L 3 2 2 3 4 2 3 3 22 

23 18-25 L 3 1 4 4 3 1 3 3 22 

24 18-25 L 2 2 2 3 3 3 3 2 20 

25 18-25 L 2 1 3 1 4 2 4 4 21 

26 18-25 L 2 4 3 4 5 4 4 5 31 

27 18-25 L 5 4 5 4 5 4 4 4 35 

28 18-25 L 4 4 4 4 5 5 4 5 35 

29 18-25 L 3 3 2 2 2 3 3 4 22 

30 18-25 L 2 3 1 2 2 4 4 4 22 

31 18-25 L 4 3 4 3 4 2 3 3 26 

32 18-25 L 3 2 3 4 2 4 3 4 25 

33 18-25 L 3 1 3 2 2 2 3 3 19 

34 18-25 L 3 2 4 2 2 2 2 2 19 

35 18-25 L 4 2 5 2 3 2 2 1 21 

36 18-25 L 4 4 5 5 5 4 4 5 36 

37 18-25 L 3 2 4 3 4 3 4 3 26 

38 18-25 L 4 4 3 4 4 4 3 4 30 

39 18-25 L 2 3 3 3 2 2 2 2 19 
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40 18-25 L 4 4 3 2 2 3 4 4 26 

41 18-25 L 5 5 2 2 5 5 5 5 34 

42 18-25 L 2 4 4 3 4 4 4 4 29 

43 18-25 L 4 4 3 5 4 3 3 3 29 

44 18-25 L 4 3 3 3 4 4 4 3 28 

45 18-25 L 4 3 3 4 4 4 4 4 30 

46 18-25 L 4 3 2 3 5 2 5 5 29 

47 18-25 L 4 4 2 5 4 3 2 3 27 

48 18-25 L 4 4 2 3 5 5 4 3 30 

49 18-25 L 3 1 2 2 4 4 3 3 22 

50 18-25 L 4 4 3 4 2 2 2 3 24 

51 18-25 L 3 4 2 4 2 3 4 4 26 

52 18-25 L 3 1 2 4 4 3 3 2 22 

53 18-25 L 3 3 2 4 5 5 5 4 31 

54 18-25 L 3 4 3 3 4 3 3 3 26 

55 18-25 L 2 2 4 2 3 5 5 5 28 

56 18-25 L 3 2 2 2 3 3 5 4 24 

57 18-25 L 5 3 4 3 4 1 2 2 24 

58 18-25 L 3 5 4 5 4 3 5 5 34 

59 18-25 L 2 3 1 2 5 3 5 5 26 

60 18-25 L 5 5 5 4 2 4 5 4 34 

61 18-25 L 2 3 2 2 3 2 2 2 18 

62 18-25 L 3 4 2 3 4 3 2 4 25 

63 18-25 L 3 3 3 4 5 5 5 5 33 

64 18-25 L 2 2 2 4 4 5 5 5 29 

65 18-25 L 3 2 3 2 2 5 5 5 27 

66 18-25 L 3 2 4 3 5 4 4 4 29 

67 18-25 L 4 4 2 3 4 4 4 4 29 

68 18-25 L 5 5 2 2 3 4 3 3 27 

69 18-25 L 4 4 2 4 4 4 4 4 30 

70 18-25 L 4 4 4 4 2 2 2 3 25 

71 18-25 L 5 4 3 4 4 4 5 5 34 

72 18-25 L 4 3 2 4 4 4 3 3 27 

73 18-25 L 2 3 4 4 4 4 5 5 31 

74 18-25 L 3 2 4 4 4 4 3 3 27 

75 18-25 L 2 4 2 3 2 2 4 3 22 

76 18-25 L 4 2 3 4 2 2 2 2 21 

77 18-25 L 4 2 4 4 2 3 3 4 26 

78 18-25 L 2 4 2 3 3 3 3 3 23 

79 18-25 P 5 5 4 4 5 5 4 4 36 

80 18-25 L 2 3 1 2 2 3 2 3 18 

81 18-25 L 2 1 2 3 3 2 2 3 18 

82 18-25 L 3 3 2 3 3 3 3 3 23 
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83 18-25 L 2 2 3 2 3 4 4 3 23 

84 18-25 L 2 3 2 4 4 4 3 4 26 

85 18-25 L 4 3 2 3 3 3 3 4 25 

86 18-25 L 4 2 4 2 2 3 3 3 23 

87 18-25 L 2 2 3 2 4 3 2 2 20 

88 18-25 L 1 2 1 2 2 2 4 2 16 

89 18-25 P 4 2 1 3 2 2 3 2 19 

90 18-25 P 2 2 2 4 2 2 4 2 20 

91 18-25 P 2 3 2 2 3 2 2 1 17 

92 18-25 P 2 2 4 3 3 3 5 4 26 

93 18-25 P 3 3 3 4 4 3 3 3 26 

94 18-25 P 2 2 2 2 4 2 2 3 19 

95 18-25 P 4 2 3 4 5 4 4 3 29 

96 18-25 P 4 4 3 4 3 3 4 4 29 

97 18-25 P 4 5 2 4 3 2 4 3 27 

98 26-32 L 3 2 3 4 3 2 2 2 21 

99 18-25 L 4 4 2 1 2 3 4 2 22 

100 18-25 L 4 4 3 4 4 4 4 4 31 

101 18-25 L 3 3 5 2 5 2 3 5 28 

102 33-40 L 3 3 2 2 1 3 3 2 19 

103 18-25 P 4 2 2 4 4 4 2 3 25 

104 18-25 P 4 2 2 2 4 4 4 4 26 

105 18-25 P 4 5 4 4 5 3 2 4 31 

106 18-25 P 4 2 4 2 3 4 4 2 25 

107 18-25 P 2 1 3 3 4 4 2 2 21 

108 18-25 L 1 2 3 2 3 5 5 2 23 

109 18-25 L 4 3 3 2 2 3 3 2 22 

110 18-25 L 4 4 4 4 3 2 4 5 30 

111 18-25 L 2 3 2 4 3 3 4 3 24 

112 18-25 L 2 3 2 4 2 3 3 3 22 

113 18-25 L 3 1 3 3 4 4 2 2 22 

114 18-25 L 1 2 4 3 2 4 2 2 20 

115 18-25 L 4 4 2 5 4 4 4 3 30 

116 18-25 L 4 1 5 2 4 5 4 2 27 

117 18-25 L 4 3 2 3 4 4 4 3 27 

118 18-25 L 5 5 4 5 5 5 4 4 37 

119 18-25 L 5 2 2 3 4 3 3 5 27 

120 18-25 L 3 3 2 2 2 1 1 2 16 

121 18-25 L 4 4 3 4 3 5 2 3 28 

122 18-25 L 3 4 2 1 2 3 3 3 21 

123 18-25 L 4 2 4 4 4 3 3 3 27 

124 18-25 L 4 2 2 3 4 4 3 4 26 

125 18-25 L 2 2 2 2 3 3 2 2 18 
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126 18-25 L 1 2 3 3 1 1 3 3 17 

127 18-25 L 2 5 4 4 4 4 4 4 31 

Jumlah  411 372 375 403 441 390 418 421   

 

 Umur Gender 
Keputusan Pembelian Konsumen 

P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 JML 

1 18-25 L 5 5 4 3 3 2 3 3 4 4 26 

2 18-25 L 5 5 5 3 5 5 4 4 3 5 34 

3 18-25 L 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 26 

4 18-25 L 2 4 4 3 5 4 4 4 4 3 31 

5 18-25 L 5 4 4 2 4 2 4 2 1 4 23 

6 18-25 L 5 5 4 5 3 4 3 3 4 5 31 

7 18-25 L 5 5 4 4 2 5 3 3 2 2 25 

8 18-25 P 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 31 

9 18-25 L 4 4 4 4 5 4 4 5 3 4 33 

10 18-25 L 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

11 18-25 L 5 4 4 5 3 4 5 5 4 5 35 

12 18-25 L 4 4 5 5 4 4 4 5 2 4 33 

13 18-25 L 4 4 3 4 5 5 5 5 5 5 37 

14 18-25 L 4 4 5 5 5 5 3 3 4 4 34 

15 18-25 L 5 3 4 4 5 5 3 3 3 3 30 

16 18-25 L 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

17 18-25 L 3 3 2 2 2 2 2 2 3 5 20 

18 18-25 L 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 9 

19 18-25 L 4 4 2 4 4 2 2 2 2 2 20 

20 18-25 L 5 5 4 4 4 4 3 3 3 3 28 

21 18-25 L 3 4 4 3 2 3 2 2 2 3 21 

22 18-25 L 4 4 4 4 3 2 2 2 4 4 25 

23 18-25 L 4 4 4 4 3 3 3 3 3 5 28 

24 18-25 L 3 4 4 3 4 4 3 2 3 3 26 

25 18-25 L 5 4 2 2 3 3 3 3 1 1 18 

26 18-25 L 2 3 2 2 2 3 1 5 4 3 22 

27 18-25 L 3 3 2 2 1 3 3 2 1 3 17 

28 18-25 L 4 5 1 1 1 1 1 2 3 1 11 

29 18-25 L 3 3 3 4 3 5 3 3 3 4 28 

30 18-25 L 3 4 5 4 5 4 4 5 5 4 36 

31 18-25 L 4 5 1 2 1 2 2 1 1 2 12 

32 18-25 L 4 4 4 3 2 3 2 3 3 3 23 

33 18-25 L 4 3 2 2 1 2 1 1 1 1 11 

34 18-25 L 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 30 

35 18-25 L 1 1 1 1 1 1 1 1 2 5 13 

36 18-25 L 4 2 3 2 3 3 2 2 2 2 19 

37 18-25 L 3 3 3 4 4 5 3 3 3 3 28 
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38 18-25 L 4 4 4 4 2 2 2 2 1 2 19 

39 18-25 L 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 20 

40 18-25 L 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 38 

41 18-25 L 4 4 2 4 3 3 2 2 2 4 22 

42 18-25 L 5 4 2 3 2 1 3 2 3 3 19 

43 18-25 L 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 28 

44 18-25 L 4 4 4 4 4 2 2 3 2 2 23 

45 18-25 L 5 3 2 2 3 4 1 1 1 1 15 

46 18-25 L 4 4 3 4 4 4 3 5 3 4 30 

47 18-25 L 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 34 

48 18-25 L 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 37 

49 18-25 L 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 38 

50 18-25 L 1 4 5 5 4 1 5 2 2 5 29 

51 18-25 L 5 5 3 2 2 2 2 3 3 3 20 

52 18-25 L 4 4 2 3 3 2 2 2 2 2 18 

53 18-25 L 2 2 3 2 2 2 2 3 4 5 23 

54 18-25 L 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 37 

55 18-25 L 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 37 

56 18-25 L 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 33 

57 18-25 L 5 5 2 4 4 4 4 3 2 2 25 

58 18-25 L 4 5 4 4 3 2 2 2 1 2 20 

59 18-25 L 3 3 3 4 4 4 4 4 2 2 27 

60 18-25 L 5 5 3 3 1 1 1 1 1 1 12 

61 18-25 L 4 5 4 5 4 5 4 2 3 5 32 

62 18-25 L 4 4 2 2 3 2 3 2 3 4 21 

63 18-25 L 4 4 2 2 3 1 1 1 1 1 12 

64 18-25 L 5 5 4 4 3 3 5 4 3 3 29 

65 18-25 L 5 5 5 5 2 2 2 2 2 2 22 

66 18-25 L 4 4 5 4 5 2 2 2 2 2 24 

67 18-25 L 3 2 3 4 4 3 2 2 3 3 24 

68 18-25 L 3 4 2 2 3 2 3 2 2 2 18 

69 18-25 L 4 4 4 3 1 1 1 1 3 3 17 

70 18-25 L 5 2 2 2 4 2 2 2 2 4 20 

71 18-25 L 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 18 

72 18-25 L 4 5 1 1 2 2 2 2 2 1 13 

73 18-25 L 4 5 1 1 2 1 2 2 2 1 12 

74 18-25 L 4 4 2 2 3 3 3 3 3 4 23 

75 18-25 L 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 35 

76 18-25 L 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 35 

77 18-25 L 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 30 

78 18-25 L 4 4 4 2 4 3 4 4 2 4 27 

79 18-25 P 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

80 18-25 L 0 4 4 4 5 5 4 4 5 5 36 
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81 18-25 L 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 28 

82 18-25 L 4 5 5 5 5 4 5 3 4 5 36 

83 18-25 L 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 27 

84 18-25 L 5 4 4 4 3 4 4 4 4 3 30 

85 18-25 L 4 4 2 3 2 3 4 4 3 1 22 

86 18-25 L 3 5 3 5 3 2 4 3 3 5 28 

87 18-25 L 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

88 18-25 L 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 39 

89 18-25 P 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

90 18-25 P 4 5 5 2 2 4 3 3 3 3 25 

91 18-25 P 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 34 

92 18-25 P 3 4 3 4 4 2 2 2 1 2 20 

93 18-25 P 4 4 4 4 3 2 2 2 4 4 25 

94 18-25 P 5 5 5 5 5 3 5 5 4 4 36 

95 18-25 P 3 2 2 3 3 2 3 4 2 4 23 

96 18-25 P 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 17 

97 18-25 P 1 2 1 1 1 2 2 2 2 1 12 

98 26-32 L 2 4 4 3 4 3 3 3 3 3 26 

99 18-25 L 4 4 4 5 4 4 3 3 2 2 27 

100 18-25 L 4 4 3 3 2 2 2 2 3 3 20 

101 18-25 L 5 5 5 5 5 1 1 1 1 1 20 

102 33-40 L 4 5 5 4 4 3 5 5 5 5 36 

103 18-25 P 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 29 

104 18-25 P 5 5 2 3 2 2 2 3 2 3 19 

105 18-25 P 3 4 2 3 3 4 3 4 3 3 25 

106 18-25 P 5 5 4 4 3 2 2 2 3 3 23 

107 18-25 P 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 34 

108 18-25 L 2 4 3 4 2 5 5 2 4 4 29 

109 18-25 L 3 4 4 4 4 5 5 5 4 4 35 

110 18-25 L 4 4 2 2 3 3 3 3 2 2 20 

111 18-25 L 5 4 3 4 3 3 2 2 5 5 27 

112 18-25 L 3 4 2 4 0 3 3 3 3 3 21 

113 18-25 L 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 24 

114 18-25 L 4 4 5 4 5 5 3 2 3 5 32 

115 18-25 L 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

116 18-25 L 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

117 18-25 L 5 5 1 5 1 5 4 3 1 1 21 

118 18-25 L 3 1 2 1 2 3 2 1 1 1 13 

119 18-25 L 5 4 2 4 3 1 3 2 3 3 21 

120 18-25 L 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 35 

121 18-25 L 3 4 2 2 3 2 2 3 2 2 18 

122 18-25 L 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 34 

123 18-25 L 4 4 3 2 4 3 2 3 1 2 20 



74 
 

124 18-25 L 4 4 4 5 4 3 4 4 5 4 33 

125 18-25 L 4 4 4 3 2 2 2 2 2 2 19 

126 18-25 L 5 1 1 1 1 3 1 1 1 1 10 

127 18-25 L 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 38 

Jumlah      422 435 414 403 390 384 376 412   
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Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas (50 Responden) 
RELIABILITY 

  /VARIABLES=Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 

  /SCALE('Uji peringatan bergambar pada kemasan') ALL 

  /MODEL=ALPHA 

  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE 

  /SUMMARY=TOTAL. 

Reliability 
 
Scale: Uji peringatan bergambar pada kemasan 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 50 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 50 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,855 8 

 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Q1 3,3200 1,05830 50 

Q2 3,4600 1,31258 50 

Q3 3,0400 1,26103 50 

Q4 3,4600 1,29694 50 

Q5 3,3800 1,10454 50 

Q6 3,6200 1,24360 50 

Q7 3,6400 1,06445 50 

Q8 3,7800 1,07457 50 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

Q1 24,3800 36,853 ,502 ,849 

Q2 24,2400 35,574 ,455 ,857 
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Q3 24,6600 34,025 ,598 ,838 

Q4 24,2400 33,043 ,650 ,832 

Q5 24,3200 34,344 ,684 ,829 

Q6 24,0800 34,442 ,577 ,841 

Q7 24,0600 34,302 ,720 ,825 

Q8 23,9200 35,096 ,642 ,834 

 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

27,7000 44,418 6,66471 8 

 
 

RELIABILITY 

  /VARIABLES=Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 

  /SCALE('Uji keputusan pembelian konsumen') ALL 

  /MODEL=ALPHA 

  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE 

  /SUMMARY=TOTAL. 

 

Reliability 
Scale: Uji keputusan pembelian konsumen 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 50 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 50 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,868 10 

 

 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Q1 4,0800 ,60068 50 

Q2 3,7200 ,99057 50 

Q3 2,9800 1,18649 50 
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Q4 3,1600 1,26749 50 

Q5 3,2600 1,12141 50 

Q6 2,9400 1,03825 50 

Q7 2,5600 1,19796 50 

Q8 2,6400 1,06445 50 

Q9 2,6800 1,18563 50 

Q10 2,8200 1,20695 50 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

Q1 26,7600 55,288 -,028 ,886 

Q2 27,1200 51,496 ,206 ,882 

Q3 27,8600 44,123 ,626 ,852 

Q4 27,6800 45,977 ,455 ,868 

Q5 27,5800 44,942 ,612 ,853 

Q6 27,9000 44,704 ,693 ,847 

Q7 28,2800 41,471 ,810 ,835 

Q8 28,2000 42,898 ,816 ,837 

Q9 28,1600 42,586 ,737 ,842 

Q10 28,0200 41,857 ,774 ,838 

 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

30,8400 55,402 7,44328 10 
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RELIABILITY 

  /VARIABLES=Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 

  /SCALE('Uji keputusan pembelian konsumen') ALL 

  /MODEL=ALPHA 

  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE 

  /SUMMARY=TOTAL. 

Reliability 
Scale: Uji Ulang keputusan pembelian konsumen 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 50 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 50 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,906 8 

 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Q3 2,9800 1,18649 50 

Q4 3,1600 1,26749 50 

Q5 3,2600 1,12141 50 

Q6 2,9400 1,03825 50 

Q7 2,5600 1,19796 50 

Q8 2,6400 1,06445 50 

Q9 2,6800 1,18563 50 

Q10 2,8200 1,20695 50 
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Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

Q3 20,0600 40,956 ,629 ,900 

Q4 19,8800 42,883 ,447 ,917 

Q5 19,7800 41,359 ,645 ,898 

Q6 20,1000 41,357 ,710 ,893 

Q7 20,4800 38,377 ,816 ,883 

Q8 20,4000 39,633 ,832 ,883 

Q9 20,3600 39,051 ,773 ,887 

Q10 20,2200 38,665 ,786 ,885 

 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

23,0400 51,917 7,20533 8 
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Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas (127 Responden) 
REGRESSION 

  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT keputusanpembelian 

  /METHOD=ENTER peringatanbergambar 

  /SCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZPRED). 

 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

keputusanpembelian 25,4803 7,74889 127 

peringatanbergambar 25,4409 4,79691 127 

 

Correlations 

 

keputusanpembeli

an 

peringatanbergam

bar 

Pearson Correlation keputusanpembelian 1,000 -,455 

peringatanbergambar -,455 1,000 

Sig. (1-tailed) keputusanpembelian . ,000 

peringatanbergambar ,000 . 

N keputusanpembelian 127 127 

peringatanbergambar 127 127 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered 

Variables 

Removed Method 

1 peringatanbergam

barb 
. Enter 

a. Dependent Variable: keputusanpembelian 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,455a ,207 ,201 6,92795 

a. Predictors: (Constant), peringatanbergambar 

b. Dependent Variable: keputusanpembelian 
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ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1566,141 1 1566,141 32,630 ,000b 

Residual 5999,559 125 47,996   

Total 7565,701 126    

a. Dependent Variable: keputusanpembelian 

b. Predictors: (Constant), peringatanbergambar 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 44,179 3,331  13,265 ,000 

peringatanbergambar -,735 ,129 -,455 -5,712 ,000 

a. Dependent Variable: keputusanpembelian 

 

 

Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 16,9848 32,4191 25,4803 3,52558 127 

Std. Predicted Value -2,410 1,968 ,000 1,000 127 

Standard Error of Predicted 

Value 
,617 1,609 ,837 ,236 127 

Adjusted Predicted Value 17,2121 32,4114 25,4889 3,52333 127 

Residual -21,68414 16,60541 ,00000 6,90040 127 

Std. Residual -3,130 2,397 ,000 ,996 127 

Stud. Residual -3,182 2,419 -,001 1,004 127 

Deleted Residual -22,41136 16,91897 -,00860 7,01485 127 

Stud. Deleted Residual -3,306 2,468 -,002 1,014 127 

Mahal. Distance ,008 5,807 ,992 1,241 127 

Cook's Distance ,000 ,170 ,008 ,019 127 

Centered Leverage Value ,000 ,046 ,008 ,010 127 

a. Dependent Variable: keputusanpembelian 

 

 
 
 
 



82 
 

Charts 
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